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BAB 1
PENDAHULUAN
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A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya setiap manusia adalah manajer, sebab dalam

kehidupan sehari-hari setiap manusia melakukan manajemen bagi dirinya,

Juga bagi keluarganya untuk memenuhi kebutuhan keluarga serta
merealisasikan tujuan-tujuan vang diingkan (selfmanegemént).

Dari gambaran tersebut maka “manegement” yang berasal dari kata
“To Manage™ berarti “Mengatur™ pengaturan dilakukan melalui proses dan

di atur berdasarkan urutan dan fungsi-fungsi manajemen.’

Di tengah-tengah era informasi karena arus komuksi yang cepat
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
melalui berbagai sarana sehingga hasil perkembangan dan kemajuan ilmu

pengetahuan dan teknofogi ternyata sangat besar pengaruhnya bagi

kehidupan manusia. Fenomena-fenomena globalisasi dalam berbagai

‘Paul Hersey dan Kenneth H Blangcard, Management Of Organization Behavior,
Penerjemieh Agus Darma, Ph.D, (Jakarta: Erlangga, 1995), 3
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bidang kehidupan itu menunjukkan bahwa manusia tidak boleh pasif atau
terlalu aktif menghadapi gejala-gejala muncul,

Kondisi semacam ini di satu sisi membuat umat manusia di dunia
merasa resah, karena nampak kecenderungan kehidupan spiritual umat
Islam lebih diwarnai nafsu angkara murka.

Kata Nafs juga mengandung beberapa makna (Jiwa, sukma, diri,
nafsu) namun yang berkaitan dengan pembahasan ini adalah dua makna
saja pertama yang (dalam bahasa Indonesia sama dengan kata nafsuj,
mencakup fakuitas emosi atau amarah (gadhab) dana ambisi atau hasrat
(sahwat) dalam diri manusia makna seperti inilah yang seringkali
digunakan dikalangan para ahli tasawuf, karena mereka mengartikan kata
nafs (nafsu) sebagai sesuatu yang mencakup sifat-sifat tercefa pada diri
manusia. Itulah sebabnaya mereka menegaskan tentang keharusan melawan
nafsu ataupun mengekangnya

Makna kdua, kata nafs atau nafsu adalah serupa dengan safah satu
makna “hati” sesuatu yang abstrak membentuk diri manusia secara hakiki.
Walaupun demikian nafs dilukiskan dengan berbagi macam siafat sesuai

dengan berbagia keadaannya vang berbeda-beda. fika dia dafam keadaan




selalu tenang dan tentram (dalam menerima ketentuan Allah SWT) dan
terhindar dari kegelisahan yang disebabkan oleh disebabkan oleh belbagai
macam godaan ambisi, maka ia disebut nafsu mutmainnah (jiwa yang

tenang dana tentram).” Seperti firman Allah dalam surat al-Fajr, 89: 27-28:

(YA a2y by o) (1Y) el il

Artinya: “Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati
yang puas lagi diridhai-Nya.’

Jika nasf ini tidak berusaha menyesali dirinya, bahkan senantiasa
tunduh patuh kepada dorongan hawa nafsu dan memperturuti bisikan sctan,
maka ia disebut nafs ammarah Bis-su® (nafsu yang menyuruh kepada

kejahatan) seperti dalam firman Allah Swt surat Yusuf (12): 53:

ey Llley e, LY el Sl a e el Ly
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Artinya’ “Dan Aku tidak membebaskn diriku (dari kesaiahan), karena

sesungguhnya nafsu 1tu sefalu menyuruh kepada kejahatan,

kecuali nafsu  yang diberi rahmat ofeh Tuhanku.

*al-Ghazali, Svarh  Aja’ib al-Qolb, Penerjemah Muhammad al-Baqir. Keajaiban-Keajaiban
Haii, {Bandung: Karisma, 2000), 29
: Depag Rl, A-Quir'an dan Teriemalnyva, (Surabaya: Mahkota, 1989), 1059




Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha

» 4
Penyayang™.

Untuk dapat menjalani hidup ini sifat kemanageran pada setiap diri
manusia sangat diperlukan, untuk mengatur nafsu vang pada dirinya. Dan
dapat dikectahui mana yang nafsu muthmainnah dan nafsu ammarah Bis 'su’
sehingga ketika akan melakukan suatu tindakan dia terkontrol dan
terkendali, karena ada sistem manajement yang baik dan dirinya sendiri
scbagai managernya. Ada tujuh fungsi dalam ilmu manajeme, vaitu:
mengambil keputusan (decision making), pengorganisasian (organizing),
perencanaan (planning),  pengawasan  (controling),  komunikasi
(communication), pengarahan (directing)5

Dari ketujuh fungsi dalam manajemen salah satunya adalah
pengawasan (controling), hendaklah setaiap manusia senantiasa mengawasi
controling segala gerak dan istirahatnya diam dan bicaranya, serta duduk
dan berdirinya. Karena apabila kita tidak mengawasi (controling) hawa
nafsu kita, maka kita akan menjadi budak nafsu, yang akan memunculkan

sifat buruk seperti keberandalan, kejahatan, keborosan, kepelitan,

Jbid., 145

S.’Joseph L. Massie, Dasar-dasar Manajemen, (Jakarta: Erkangga, 1985). 7




kemunafikan, kedurhakaan, kegila-gilaan, kesia-siaan, egoisme,

ketamakan, kedengkian, dendam, iri hati.”

Adapun analisis‘berkaitan dengan faktor-faktor yang mendahului
perbuatan adalah: yang pertama kali muncul dalam hati seorang adalah
sebuah pikiran yang melintas atau khawatir. Misalnya, apabila ada
gambaran ingin cepat kaya di dalam hati. Dan bahwa harta tersebut di
depan mata, tetapi harta tersebut milik negara, sedangkan dia mempunyai
jabatan yang bisa dijadikan alat.

Kedua, terbitnya keinginan untuk menguasai harta tersebut. Itulah
yang disebut gerak (syahiwai) (hasrat) yang ada di dalam tabi’at. Hasrat ini
timbul dari pikiran yang melintas pertama kali. Dan dapat kita namakan
“kecenderungan tabi’at”, sedangkan yang pertama sebelumnya kita
namakan.chisikan hati?;

Ketiga, timbulnya keputusan hati bahwa hal ini (menguasai harta
negara) adalah sesuatu yang sebaiknya dikerjakan.

Keempat, makin menguatnya niat dari keinginan untuk korupsi.

Perasaan seperti ini dinamakan “kehendak” untuk melakukan sesuatu,

b <o c
al-Ghazali, Syarh, 54




sebagai kelanjutan dari munculnya niat dan keinginan. Kehendak ini
adakalanya bermula dalam keadaan lemah, namun jika hati mendengarnya
dengan penuh perhatian, sehingga timbul tarik menarik dalam waktu cukup
lama dengan hawa nafsu.’

Di sini jiwa kemanageran sescorang berfungsi, sctelah adanya
perencanaan (planning) sesuatu yang akan dikerjakan. Proses berikutnya
adalah pengawasan (controling). Apabila dalam diri manusia tersebut
sistem manajemennya bagus. Maka akan timbul keputusan baru untuk
mengabaikan pelaksanaan kehendaknya.

Manusia selalu mencoba bertindak dengan suatu'tujuan, tujuan
orang berancka ragam ada yang terjerumus pada  konflik, dan ada yang
menjurus pada kebaikan. Chester I. Barnard menguraikan perilaku moral
{moral behavior) vyang “dibimbing”oleh kepercayaan atau rasa bathin
tentang apa yang benar atau salah”®

Pengetahuan-pengetahuan agama (syari’ah) adalah yang diambil

dengan cara taklid (peniruan dan peneladanan) dari para Nabi (shalawat

dan salam atas mercka semua). Yakni dengan mempelajari Kitab Allah

"Jhid., 159-160

Joseph, Dasar-dasar, 32



SWT. dan Sunnah Rasulu-Nya SAW, dan memahami makna-makna dari
keduanya. Setelah mendengarnya (dari para ahli ilmu), sama seperti tidak
cukupnya dpa saja datam meémelihara berianjuinya Kesehatan tubuh. Karéna
tubuh manusia memerlukan juga pengatahuan tentang khasiat obat-obatan
melalut cara mempelajarinya dari para dokter. Sebab, pengetahuan-
pengetahuan akliah adalah ibarat makanan yang bergizi, sedangkan
pengatahuan-pengetahuan agama adalah ibarat obatan-obatan; schingga
perlunya menggabungkan antara pengetahuan nasional dan pengetahuan
agama. Oleh seabab itu, orang yang hanya menganjurkan taklid (peniruan)
semata-mata, dengan menjauhkan akal secara keseluruhan adalah juhl.
Sedangkan yang mencukupkan diri dengan akal semata-mata, tanpa
mengambil petunjuk dari cahaya-cahaya af-Qur'an dan as-Sunnah, adalah

» 9

seorang yang berkelabuhi”.

Manusia 1tu dicipatakan Tuhan mempunyai hawa nafsu, sebagai
penggerak dan pendorong bekerja mengusahakan keperluan hidupnya atau
menghindarkan bahaya yang mungkin menimpa. Misalnya nafsu mkan dan

seks. Kalau manusia itu tidak mempunyai nafsu makan, minum, tentu saja

*al-Ghazali, Syarh, 74-75




dia akan lemah dan sakit atau mati. Kalau tidak ada ada nafsu seks, tentu
manusia ini tidak akan berkembang biak dan tidak ada yang akan
meramaikan dan mengobah bumi ini. Kalau tidak nafsu membela diri,
manusia menjadi binasa dan hancur berhadapan dengan lawan yang hendak
membinasakannya.

Tetapi apabila manusia memperturutkan hawa nafsunya tentu saja
dia akan bertindak melanggar batas, akibatnya bukan saja membinasakan
dirinya sendiri, juga manusia lain dan makhluk sekitarnya. Oleh sebab 1tu,
nafsu itu perlu dikendalikan, supaya berjalan furus dan tidak menyeleweng

kepada kejahatan. Sebagaimana firman Allah SWT surat al-Mukminun:

M\}J 'f}&)Y\}O\M\C)M r»v\)»\;.é-\t”@)
Gt S5 e

Artinya: “Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti
binasalah Ingit dan bumi ini dan semua yang ada di dalamnya.

Sebenarnya Kami  telah mendatangkan kepada mereka
kebalr(x)ggaan mereka tetapi mereka berpaling dari kebanggaan
(418

Nafsu itu di misalkan bagai kuda kendaraan yang meski selalu

dipcgang tali kekangnya, supaya perjalanannys lurus menuju tujuan. Kalau

“Ihid., 534



Tidak terkendali dia bisa menyimpang kiri kanan, sampai membawa
sesat. Maka siapa yang sanggup mengendalikan nafsunya menguasai
dirinya, pada umumya itulah orang yang memperoleh kemajuan dan
keberuntungan dalam hidup ini o
. Penegasan Judul

Sebelum membahas skripsi ini lebih lanjut, maka perlu untuk
menejelaskan maksud judul. Hal ini untuk menghindari terjadinya
kesalahpahaman dalam mengartikan judul skripsi adapun judul skripsi
ini adalah mengendalikan hawa nafsu melalui manajemen diri dalam
perspektif al-Our'an. Agar pengertian lebih jelas dan terarah maka perlu
dijelaskan kata-kata pokok dalam judul diatas yaitu:
Mengendalikan : Mengekang, menahan

Hawa nafsu ‘Jiwaskehidupaniatau gairah/dan-hasrat duniawi.

Y'Y Fahruddin H.S. , Ensikiopedi al-Qur'an, (Jakarta: Reneka Cipta, 1992), 220-221)
12 Ensiklopedi Isalam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), 342



Manajemen

Diri

Perspektif

Al Quran

: Pengorganisasian  dan pengawasan terhadap usaha

manusia untuk mencapai tujuan tertentu. -

:Orang scorang (terasing dari yang lain) sendin tidak

dengan orang lain.

: Suatu pandangan atau unsur- unsur suatu obyek (Masalah)

sehigga dapat dihasilkan suatu pemahan yang lebih baik.

Menurut bahasa adalah bacaan yang di baca." Al -Qur’an

menurut istilah adalah firman Allah SWT. Yang
diturunkan  kepada Nabi Muhammad SAW. dengan
perantara Malaikat Jibril untuk dibaca difahami atau

sebagai pedoman hidup bagi umat manusia.

Dengan adanya uraian dan pengertian judul skripsi, maka yang di

maksud dengan judul di atas tersebut adalah suatu usaha atau upaya yang

dilakukan untuk memberikan penjelasan tentang ayat- ayat Al Qurian yang

menjelaskan tentang hawa nafsu. Dalam hal ini dapat diuraikan bahwa setiap

manusian diciptakan mempunyai hawa nafsu yang harus di kendalikan oleh

> Komaruddin, Ensiklopedia Manajemen (Jakarta: Bumi Aksara. 1994), 511

“"Hasbi Ash-Shiddieqy, Sejarah Dan Pengantar mu Qur'an Tafsir (Jakrta: Bulan Bintang,

1954), 1




dirinya sendiri melalui manajemen dan jiwa kemanajemenan yang di miliki oleh
setiap individu.

Seandainya dalam pembahasan ini di jumpai kajian yng agak melebar,
bukan bermaksud untuk memperluas mémg lingkup pembicaraan dari
permasalahan pokok, akan tetapi sckedar memberikan penjelasan terhadap
bahasan yang sedang di kaj1.

C. Alasan memilih judul

Adapun taktor pendorong untuk memilih judul di atas antara lain:

|. Ketika krisis ekonomi melanda bumi persada tercinta Indonesia,

kemudian mermbat ke krisi segala bidang, tak luput pula krisis moral.
Bangsa Indonesia yang semula terkenai dengan keramahtamahan,
sopan santun. Menjadi bangsa yang brutal dan bringis. Semakin
banyaknya manusia mengumbar hawa nafsunya untuk mencapai sesuatu
yangse diinginkanuinSehinggasilimengorbankanitorang-orangyang tidak
berdosa.  Ketika  lapangan  pekerjaan  scakan hilang, jumlah
pengangguran semakin meningkat, orang membunuh untuk hal sepele
semata-mata demi tuntutan perut. Di lain pihk para koruptor tanpa rasa

malu memakan uang rakyat. Rakyat sudah semakin susah. [tu semua

karena tidak bisa mengendalikan/mengontrol hawa nafsu.



2. Realita menunjukkan, kebanyakan umat Islam sekarang ini, kurang
mengerti bahkan bodoh terhadap agamanya sendiri. Hal ini terbukti
bahwa sebagian besar para koruptor adalah beragama Islam, terlepas
dari kadar/tingkatan keimanan masing-masing individu. Padahal baik
al-Qur'an maupun hadits banyak menjelaskan tentang mengendalikan
hawa nafsu.

D. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat diketahui bahwa masalah
pokok vyang ingin dipelajari dan di kaji adalah bagaimana konsep
pengendalian hawa nafsu dalam al-Qur'an. Adapun yang dibahas di sini
adalah mengenail ayat-ayat yang berkaitan dengan riba, dengan didukung
beberapa hadits Rasul. Bagaimana setiap individu mengendalikan hawa
nafsu melalui manajemen diri sebagaimana diisyaratkan dalam al-Qur'an.

E. Rumusan Masalah
Ber@asarkan latar belakang tersebut di atas, maka pokok

permasalahan dalam skripsi ini adalah :




1. Bagaimana konsepsi pengendalian hawa nafsu dalam al Qur’an ?
2. Bagaimana setiap individu mengendalikan hawa nafsu melalui
manajemen diri sebagaiamana diisyaratkan oleh al Quer’an ?
F. Tujuan Yang Ingin Dicapal
Adapun tujuan yang akan dicapai adalah sebagai berikut:
I. Untuk mendiskripsikan konsepsi pengendalian hawa nafsu dalam al-
Qur'an
2. Untuk mendiskripsikan setiap individu mengendalikan hawa nafsunya
melalui managemen diri.
G.Manfaat Hasil Pembahasan
Pembahasan ini diharapkan berguna untuk menambah, memahami,
mengembangkan dan mengamalkan ilmu pengetahuan agama di bidang
tafsir al-Qur'an khususnya ayat-ayat yang berkenaan dengan hawa nafsu,
sebagai hasil akhir adalah taqwa kepada Allah SWT.
H.Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini digunakan penclitian kepustakaan



2. Metode Penelitian

(%)

Pada skiipsi ini mengguniakan meiode peinbahasan scbagannana
telah lazim digunakan dalam penulisan karya ilmiah. Hal 1
dimaksudkan sebagai arah kerangka berfikir
mungkin kesulitan-kesulitan dapat difnndari

Maka metode vang digunakan adalah metode maudhu’i/tematik.
metode ini dimaksudkan untuk mendapatkan suatu jawaban al-Qur'an
tentang  suatu masalah. Dalam ciode i ayai-ayai yang memiliki

meterl dan persoalan yang sama dikumpulkan untuk diolah sehingga

rumusannya dapat melahirkan jawaban yang utuh terhadap suatu
masalah.

Teknik dan Pengumpuln Data

Untuk.  menganalisa  data  yaug . diperiu
menggunakan metode penelitian kepustakaan atau library research atau
dokumentasi.  Yakni suatu metode penelitian pengumpulan data

nienpenai suatu masalah pengkajian literatur atau kepustakaan
Ehdj




4. Metode Analisa Data
Daia yang dipeioleh betkenaan dengan mengendalikan hawa

natsu melalui manajemen diri didiskripsikan kemudian dianalisis.

n

. Sumber Data

Sumber data dalam skrips: 1nm terdiri darn beberapa sumber

diantaranya
1 T alaie 2l NAman sl AL 1 NSl L :
1. Tafsir ai-Maragni (Anmaa mustnara al-Maraghx)

2 Tafsir Munir (Wahbah az-Zuhaili)

5. Tafsir Shafwatut Tafassir (IMoh. Ali ash-Shabuni)

S. Membentuk Moral Bimbingan al-Qur'an karya Fachruddin Hadits

N

. Jiwa dalam al-Qur'an Dr. Ahimad Mubarok, MA
H. Sisgteé matika Pembaliasan
Adapun pembahasan dan penyusunan skripsi ini adalah sebagai
berikut:
Rab | :Pendahuluan, vang berisi tentang: latar belakang masalah,

penegasan judul, Alasan Memilih Judul, Identifikasi Masalah,

Rumusan Masaiah, Tujuan Yang Akan Dicapai, Mantfaat Hasil




Pembahasan, = Metodologi Penelitian, dan  Sistematika
Pembahasan
Bab Il : Dalam bab ini diurikan (entang: Pengertian Tafsir, Metode

Penafsiran dalam Al-Qur'an. Bentuk Kajian Téfsir Maudhu’i.

Ayai-Ayat Tentang Hawa Nafsu, Penafsiran Ayat-ayat Tentang

oy
&
Q

Hawa Nafsu, Pengertian Hawa Nafsu Dan Macam-Macam Hawa
Nafsu,
Bab IV :Konsep hawa nafsu daiam ai-Quran dan cara individu

mengendalikan hawa nafsu melalui manajemen diri



BAB 11

SEKILAS TENTANG TAFSIR DAN
METODE-METODENYA

A. Pengertian Tafsir

Pengertian tafsir dari bahasa Arab “Af-Tafsir” mempunyai arti yang
berbeda-beda menurut konteks dan maksud tertentu. Untuk menghindari
kesalahpahaman yang disebabkan oleh perbedaan dalam mengartikannya,
berikut akan dijelaskan pengertian tafsir menurut bahasa dan istilah.

1. Tafsir Menurut Bahasa

Dalam mengartikan tafsir menurut bahasa, para ulama’ berbeda
pendapat sebagai berikut

& Menuarut daziZargands Katastafsimberart! Ketevangansatau pc:r@jelasan.l

Yaitu sesuai dengan kata tafsir yang terdapat dalam al-Qur'an yang

-

bcr.bunyi . S. al-Furqon : 3

o=l

ol £ eyl O N el gl Y

‘Muhammad Abdul Azhim az-Zarqani, Manahilul Irfan Fi Ulunil Qur 'an 1T (Makkah: : Dar
al-Tikr, t.thy, 3.



"Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu

vang benar dan yang peling baik penjelasannya”.’

b. Syekh al-Qathan mengatakan, tafsir secara bahasa mengikuti wazan
“Taf 'il”, berasal dari akar kata a/-Fasr, yang berarti menjelaskan,
menyingkap, dan menampakkan atau menerangkan makna yang
abstrak. Kata kerjanya mengikuti wazan “daraba-yadribu™ dan
“nasara-yansury”, dikatakan “fasara-yafsiry” dan “yafsuru-fasran”
dan “fassarahu’™ artinya “abnahu” (menjelaskannya). Kata ar-Tafsir
dan w«l-Fasr mempunyai arti menjelaskan dan menyingkap yang
tertutup.’

c. Az-Zarkasi mengatakan bahwa tafsir itu berasal dari kata “Tafsirah ™
yang berarti statoskop, yaitu yang dipakai oleh para dokter untuk
memeriksa orag “sakit'Denganatat ini'dokicr dapat incnjelaskan

penyakit apa yang diderita oleh pasien. Demikian pula halnya

ZAl—Qur’an. 25:33
‘Manna’® Khalil al-Qaththan, Studi Imu-Ilmu al-Qur'an, (Jakarta: Lentera Antar Nusa,

1992), 450




seorang mufassir, dengan tafsir ia dapat membuka arti ayat, kisah-
kisah dan sebab-sebab turunnya.”

d. Sebagian ulama mengatakan bahwa tafsir itu berasal dari kebalikan
kata “safar”, seperti dalam ungkapan “Asfarras Subhu” yang berarti
“fajar telah bercahaya terang™, sehingga tafsir berarti penerangan

atau keterangan.’

Dari pengertian tafsir menurut bahasa seperti disebutkan dr atas,
pada dasarnya mempunyal persamaan arti, meskipun disampaikan
dalam bahasa yang berbeda-beda, yaitu berarti keterangan atau
penjelasan yang dipakai untuk menjelaskan maksud dari kata yang

sukar.

2. Tafsir Menurut Istilah

Adapun tafsir menurut istilah, para ulama’ berbeda-beda dalam
mengemukakan definisinya, ada yang panjang lebar dan ada yang

singkat seperti berikut:

‘Bahrudin Muhammad bin Abdullah az-Zarkasi, al-Burhan fi Ulum al-Qur'an ,(Cairo: 1sa
al-Babil Halabi, 1958) Juz 11, 147
* Tmam Jalaluddin as-Suyuthi asy-Syafi’i , al-liqon fi Ulsm al-Qur’an 1T (Beirut: Darul
Fikei, 1979), 17




a. Menurut az-Zarkasyi mendefinisikan tafsir sebagai berikut :

o e GO S e
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»Tafsir ialah ilmu untuk mengetahui kitab Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dan menjelaskan arti-
artinya serta mengeluarkan hukum-hukum dan hikmah-

s 6

hikmahnya™.

b. Menurut az-Zargani mendefinisikan tafsir sebagai berikut :

GENE RS I PO RO

“Tafsir menurut istilah ialah ilmu yang membahas tentang al-
Qur'anul Karim dari segi petunjuk-petunjuknya terhadap makna
yang® dikehendaki ¢/ Allahse SWTdisesuais-dengahei kemampuan

s 557
manusia’.

c. Menurut al-Kilbi sebagaimana  dikutip oleh ash-Shiddqi,

mengatakan :

6Az-Zarkasyi, al-Burhan, I, 33
? Az-Zarqani, Manahilul Irfan fi ulumil Qur'an I1,3
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“Tafsir 1alah mensyarahkan al-Qur'an, menerangkan maknanya
dan menjelakan apa yang dikehendaki dengan nashnya,

isyarahnya atau rahasianya.”

d. Abu Hayyan mendefinisikan tafsir sebagai berikut :
AL UL GdlieS  eadlo e 4l
bt ANy S ol Y el g Y
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“Tafsir ialah  ilmu yang membahas cara-cara mengucapkan
lafadz-lafadz al-Qur'an dan menerangkan petunjuk serta hukum-
hukumnya baik yang mufrod maupun yang tersusun dan
menjelaskan  makna-maknanya yang .dibawa, oleh lafadz-lafadz
itu ketika dalam redaksi (susunan) serta alasan-alasan yang

. L8]
menyempurnakan semua itu.

*M. Hasbi ash-Shiddiqi, Sejarah  dan Pengantarllmu al-Qur'an ‘Tafsir, (Jakarta: Bulan
Bintang, 1972), 179

M. Hussin ald-Dzahabi, at-Tafsir wal Mufassirun, (Cairo : Dar al-Kitab al-Arabiyah, 1976)
I, 14




. Sebagian ulama mendefinisikan tafsir sebagai berikut :

A oL Yy \ecanaBly los 2y oo AP NERY PR
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“Tafsir ialah ilmu  mengenai turunnya ayat-ayat dan hal
thwalnya, cerita-cerita dan sebab-sebab turunnya, tertib Makki
dan Madaniyah, muhkam dan mutasyabihnya, nasikh dan
mansukhnya, khusus dan umumnya, mutlak dan muqayyadnya,
mujmal dan mufashalnya, halal dan haramnya dan mengenai

ungkapan-ungkapan dan perumpamaan—perumpamaanny&IU
. Menurut [brahim mendefinisikan tafsir adalah satu di antara 1fmu-
ilmu. Ilmu diniyah vyang dimaksudkan untuk menjelaskan dan
menerangkan al-Qur'an guna menyingkap tujuan-tujuan dan rahasia-

rahasianya.

l"'Su_‘,’uthi, al-ligan, 11, 174




Dari semua definisi di atas, dapat diambil suatu pengertian
bahwa tafsir adalah ilmu yang membahas ayat-ayat al-Qur'an dengan

tujuan untuk menjelaskan maksud Allah SWT.

B. Metode Penafsiran Dalam al-Qur'an

Yang dimaksud dengan metode penafsiran al-Qur'an ialah cara
menafsirkan al-Qur'an baik didasarkan atas pemakaian sumber-sumber
penafsirannya, sistem penjelasan tafsirnya, keluasan penjelasan-penjelasan
tafsirnya. maupun didasarkan atas sasaran dan tertib ayat-ayat yang

ditafsirkan "'

H.A. Abdul Jalal membagi metode penafsiran al-Qur'an sebagai
berikut:

a. Metode Penafsiran al-Qur'an dari segi sumbbernya, ada tiga macam:
1. Metode Tafsir bil-Ma’tsur
2. Metode Tafsir bir-Ra’yi

3. Metode Tafsir lzdiwaj

“A. Abdul Jalal, Urgensi Tafsir Maudhi'iy Pada Masa Kini, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990),

62




b. Metode Penafsiran al-Qur'an ditinjau dari segi cara penjelasannya, ada
dua macam:
ib. Metode Tafsiv Bayani atawDiskniptif
2. Metode Tafsir Mugarin atau Komparatif

c. Metode Penafsiran al-Qur'an ditinjau dari segi keluasan penjelasan

tafsirnya, ada dua macam:

1. Metode Tafsir Ijmali
2. Metode Tafsir [thnabi
d. Metode Penafsiran al-Qur'an ditinjau dari segi sasaran atau tertib ayat-

ayat yang ditafsirkan, ada dua macam:

1. Metode Tafsir Tahlili

2. Metode Tafsir Muudhu’i."

Sedangkan menurut Muhaimin dan kawan-kawan, membagi Metode
Pefafsiran wl-Qurdh menjadideimpat macam|dyditu!

1. Metode Tahlili

S

. Metode [jmali

. Metode Mugarin

(98]

bid., 64-70




4. Metode Mudhu’i."
Sedangkan menurut al-Farmawi membagi metode Tahlily menjadi
tujuh macam

1. Tafsir bil Ma’tsur

S

. Tafsir bir Ra’yi

Tafsir as-Sufi AN\

V8]

4. Tafsir al-Fighi

. Tafsir al-Falsafi

W

6. Tafsir al-Adab al-ljtima’i"*

Dari beberapa pendapat diatas pendapat yang lebih tepat dan
sempurna adalah pendapat yang dikemukakan oleh H.A. Abdul Jalal,
karena pembagian Metode Penafsiran al-Qur'an tersebut lebth rinci dan
didasarkan atas peninjauan masing-masing. Untuk febih jelas berikut
pengertian masing-masing, Metode Penafsiran al-Qur'an menurut Jalal,

yaitu:

LQ’Muhaimin, dkk, Dimensi-dimensi Studi Islam (Surabaya: Abdi Tama, 1994), 120

“Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu'iy, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1994), 12




a. Metode Penafsiran al-Qur'an ditinjau dari segi sumbernya adalah tiga

macam

1. Metode Tafsir bil-Ma’tsur, yaitu penafsiran al-Qur'an dengan al-

Qur'an, penafsiran al-Qur'an dengan hadits, penafsiran al-Qur'an
dengan pendapat para shahabat dan penafsiran al-Qur'an dengan
pendapat tabi’in.

Sehubungan dengan ucapan para tabi’in dalam tafsir inf,
tidak semua ulama memandangnya sebagai tafsir bil-Ma’tsur.
Alasan mereka adalah bahwa tabi’in tidak pernah menyaksikan
peristiwa atau situasi yang berhubungan dengan turunnya ayat-ayat
al-Qur'an. Sedangkan keadilan mereka juga tidak dikuatkan oleh
nash-nash sebagaimana keadilan para shabahat yang mulia."

LmamipAbu - Hani fah ) mnenanggapy persoalan ini dengan kata-

kata sebagai berikut:

N

™o

“Muh. Hussin adz-Dzahabi, Tafsir wal Mufassirun ', (Cairo: Dar al-Kitab al-Arabiyah), Juz
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“Apa yang benar (sah) datang dari Rasulullah saw SAW maka
wajib bagi saya untuk menerima dengan hati terbuka. Sedangkan
apa yang datang dari shahabat akan kita pilih-pilih, adapun yang
dinukilkan dari tabi’in, maka dalam hal ini mereka adalah orang-

orang biasa, sebagaimana kita adalah juga orang-orang biasa”
Sedangkan alasan para ulama yang menerima pendapat atau
tafsiran tabi’in sebagai tafsir bil-ma’tsur adalah karena para tabi’in
pada ummnya mengambil dari para sahabat.
Di antara kitab-kitab tafsir bil-Ma’tsur yang terkenal adalah:
a. Jami’ul Bayan fi Tafsir al-Qur'an, oleh Muhammad bin Jarir at-
Thabari, wafat 310 H, terkenal dengan anama “Tafsir at-
Thabari”.

b. Bahrul Ulum, oleh Nashar bin Muhammad as-Samarqandi, wafat

373 1, terkenal dengan nama “Tafsir as-Samarqgandi”

"“Dzahabi, Tafsir [, 128



c. Al-Kasyaf wal Baan, oleh Ahmad bin Ibrahim an-Naisaburi,

wafat 510 H, terkenal dengan nama “Tafsir ats-Tsa’labi”.
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

d. Ma’alimut Tanzil, oleh al-Husein bin Mas’ud al-Baghawi wafat

510 H, terkenal dengan nama “Tafsir al-Baghawi™.

e. Al-Muharraru al-Wajiz fi Tafsir al-Qur'an Aziz, oleh Abdul Hagq

bin Ghalib al-Andlusi, wafat 546 H, terkenal dengan nama
“Tafsir Ibnu “Uthiyah”.

f. Tafsir al-Qur'an al-Adzim, oleh Ismail bin Umar ad-Dimasyqi,

wafat 774, terkenal dengan nama “Tafsir Ibnu Katsir”.

g. Al-Jawahirul Hasan fi Tafsiril Qur’an, oleh Abdur Rahman bin

Muhammad ast-Tsa’albi, wafat 876 H, terkenal dengan nama
“Tafsir al-Jawahir™.

gllib-uinsp 2 A G TrAdul " RAac 1St S0 Tafsii Bl Matsur “oleh” satatuddinc ds-
Suyuthi, wafat 991 H, terkenal dengan nama “Tafsir as-

'Suyuthi”.17

"Moh. Ali ash-Shabuni, az- Tibvan fi Ulum al-Quer'an, (Jakarta: Pustaka Amani, 1988), 262

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id



2. Metode Tafsir bil-Ra’yi/bid-Dirayah, yaitu cara menafsirkan al-
Qur'an dengan . ijtihad yang dibangun, atas dasar-dasar yang benar
serta kaidah-kaidah yang lurus yang harus dipergunakan oleh setiap
orang yang hendak menafsirkan al-Qur'an atau menggali ma’'na-
ma’nanya.'"

Para ulama berselisih pendapat mengenai boleh dan tidaknya
memakat bil-Ra’yi, mereka yang tidak membolehkan menafsirkan
al-Qur'an alasan-alasan diantaranya adalah:

a. Sesungguhnya tafsir bir-Ra’yi adalah mengatakan sesuatu
tentang Kalamullah tanpa bersandarkan suatu ilmu, karena itu
tidak benar"’

1. Berdasarkan tirman Allah SWT surat al-A’raf: 33

Ll IS,m Ol e sl
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®Ibid., 212
“Moh. Abd. al-*Adhim az-Zarqani, Manahil al-Ifan fi Ulum al-Qur’an (Makkah: Dar al-
Fike, tt), Juz T, 54




“Katakanlah: “Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan
vang keji, baik yang nampak atau yang tersembunyi, dan
perbuatan  dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang
benarse {meéngharamkany dnsaipersekutukanigiAlah ssSWT
dengan sesuatu yang Allah SWT tidak menurunkan hujjah
untuk itu dan (mengharamkan) mengada-adakan terhadap
Allah apa yang tidak kamu ketahui)”

b. Firman Allah Swt surat an-Nahl ayat: 44
w5l Ll T Sl U 5l ol

“

“Dengan membawa keterangan-ketrangan (mu’jizat) dan kitab-
kitab. Dan Kami turunkan kepadamu al-Qur'an, agar kamu
menerangkan kepada umat manusia apa yang telah diturunkan
kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.”

c. Adanya ancaman tersebut” dalam hadits bagi orang yang
menafsirkan al-Qur'an dengan pendapatnya, yaitu seperti yang

tersebut dalam hadits yang berbunyi:

\
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20al-Qur'am 7 dan 16: 33 dan 44
e Isa Muhammad bin Isa bin Saudh at-Tirmidzi, al-Jami 'ush Shahih, (Kairo: al-Babil
Halabi, 1965), Juz IV, 268



“Dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW bersabda: takutlah engkau
mengadakan perkataan terhadapku kecuali apa yang engkau
ketahui.barang siapa yang berdusta atas aku dengan sengaja,
maka, ambil sajaltempat duduknyaidi neraka: Dancbarang siapa
tentang al-Qur'an dengan pendapatnya maka ambillah tempat
duduknya di neraka”.

Adapun para ulama yang membolehkan tafsir bir-Ra’yi
dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an mereka mengemukakan
alasan-alasan sebagai berikut:

1. Firman Allah yang memberikan seruan dan anjuran untuk

melakukan peninjauan dan perenungan serta pemikiran dalam

surat Shad: 29:

WYL S5y Sl gy asd el il S

Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami Allah Swt
turunkan kepadamu penuh dengan berkah supaya
mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan supaya
mendapatkan pelajaran orang-orang  yang
mempunyai pikiran™.

2¢ Frrman Allah"'SWT 'surat Muahammad ‘ayat' 24
: \J,wp,\s\_;\;(\ ol gy 053!

“Maka apakah mereka tidak memperhtikan al-Qur'an ataukah
hati mereka terkunci™*?

. Hadits dari Mu’ad bin Jabbal ketika beliau diutus oleh

|99)

Rasulullah ke Yaman, Rasulullah saw bersabda:

Z_ZAI-Qur’an, 38 dan 47: 29 dan 24
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“Bagaimanakah kamu memutuskan apabila ada suatu perkara
yang diajukan kepadamu? Dia berkata saya memustuskan
denigan kitab Allah Swt, “apabila”tidak menemukan di dalam
kitab Allah Swt? ia menjawab dengan sunnah Rasulullah.
Apabila kamu tidak menemukan dalam sunnah Rasulullah? Dia
menjawab saya akan berusaha dengan pendapat saya Mu’ad
berkata: kemudian Rasulullah saw menepuk dada saya dan
berkata segala puja dan puji bagi Allah Swt yang telah yang
memberi pertunjuk kepada utusan-Nya

* Ahmad bin Hambal, Musnad Ahmad bin Hambal, (Makkah: Dr al-Fikr, tt), Juz V, 242




Dari uraian di atas dapat diambil pengertian, bahwa jika
di dalam menafsirkan dengan ra’yu itu tidak terdapat dasar
sama sekali, atau jika dilaksanakan tanpa pengatahuan kaidah
bahasa Arab, pokok-pokok hukum syari’ah atau jika penafsiran
tersebut dipakai untuk menguatkan kemauan nafsu belaka,
maka penafsiran tersebut termasuk yang tercela dan ditolak.
Akan tetapi apabila di dasarkan atas dalil yang sah dan menurut
dan semua syarat mufassir telah ditemui, maka tidak dilarang
menafsirkan dengan ra’yu sebab al-Qur'an sendiri mendorong
manusia supaya memikirkan ayat-ayat-Nya guna mengetuhi
hukum-hukum-Nya
3 Metode tafsir bil [zdiwaj atau metode tafsir campuran antara tafsir
bil ma’tsur dan tafsir bir-Ra’yu, yaitu cara menafsirkan ayat-ayat
al-Qur'an yang didasarkan atas perpaduan antara sumber tafsir bir-
Ri\yayah yang kuat dan shahih dan dengan sumber hasil ijtihad akal

- 24
pikiran yang sehat.

> Abdul Jalal, Urgensi, 68




Metode tersebut banyak dipakai dalam téi‘sir yang ditulis
sesudah kebangkitan Islam, dengan tujuan untuk membersihkan
tafsir-tafsir af-Qur'an dari ikatan kaidah bahasa Arab adan teori-
teori yang kurang erat hubungan dengan sub ayat. Metode ini di
maksudkan agar tafsiran ayat-ayat al-Qur'an cepat difahami dan
mudah untuk diamalkan.

Diantara kitab-kitab yang disusun dengan metode ini adalah:
a. Kitab Tafsir Al-Manar oleh M. Rasid Ridlo, wafat 1354 H atau

1935 M.
b. Kitab Tafsir Al-Jawahiru fi Tafsiril Qur’an oleh Tantowi Jauhari
wafat 1359 H
¢. KitabTafsir Al-Maraghi oleh Ahmad Mustofa Al-Maraghi wafat
137 1oHiatauw 1940 Ml
b. Metode penafsiran Al-Qur’an ditinjau dari sezi cara penjelasannya
adalah dua macam yaitu :
I. Metode Tafsir Bayani atau Metode diskriptif, vaitu cara
menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan hanya memberi keterangan

secara diskriprif tanpa membandingkan riwayat-riwayat atau




- Tafsir al-Qur'anil Karim oleh Muh. Farid Wajdi.

- Tafsir al-Wasit terbitan Majma’ al-Buhust al-Islamiyyah

2. Metode Tafsir Ijnabi, yaitu menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an secara
mendetail atau terperinci dengan uraian-uraian yang panjang lebar,
schingga keterangannya cukup jelas.”’

Diantra kitab tafsir yang disusun dengan metode ini adalah :

1. Kitab Tafsir al-Mannar oleh M.Rasyid Ridl (1935 M.)

Q)

. Kitab Tafsir al-Maraght oleh Ahmd Musthta al-Maraghi (1952
M).

3. Kitab Tafsir fi-Dzilalil Qur'an oleh Sayyid Qutub (1966 M).*

d. Metode Penafsiran al-Qur'an ditinjau dari segi sasaran dan tertib ayat-
ayat vang ditafsirkan ada dua macam :

1. Metode Tafsir Tahlili, yaitu mengkaji ayat-ayat al-Qur'an dari

segala segi dan ma’nanya, avat demi ayat dan surat demi surat,

sesuai dengan urutan dalam mushat Ustmani

¥ Abdul. Jalal, Urgensi 1fsir Maudu i Pada Masa Kini, 70

*Shabuni, at- libyan, 276



pendapat-pendapat yang satu dengan yang lain.® Tafsir vyang
menggunakan metode ini diantarnya adalah tatsir Ma 'alimut Tanzih
oleh al-Baghawi wafat 516 H.

2. Metode Tafsir Mugqarin atau metode komperatif vaitu metode yang

di tempuh oleh seorang mufassir dengan cara mengambil sejumiah
ayat al-Qur'an, kemudian mengemukakan penafsiran para ulma dan
mengungkapkan pendapat mereka serat membandingkan segi dan
kecenderungan masing-msing yang berbeda dalam menafsirkan ai-
Qur'an. Tafsir yang mengunakan metode ini diantaranva adalah
tafsir al-Jami’u li Ahkamil Qur'an oleh Muhammad bin Ahmad abi
Bakar bin Farhi al-Qurtubi watat 671 H
¢. Metode Panafsiran al-Qur'an ditinjau dari segi keluasah penjelasannya
ada dua macam.
. Metode Tafsir Ijmali yaitu suatu metode tafsir yang menafsirkan

ayat-ayat al-Qur'an dengan cara mengemukakan makna global.”

Tafsir yang menggunakan metode ini adalah :

“Ihid. | 69

“Farmawi, al-Bidaya, 29



Kitab-kitab tafsir yang disusun dengan metode ini adalah:

a. Kitab Tafsir “Matfatihul Ghaibi” oleh Fatkhur Razi

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

b. Kitab Tafsir ‘al-Maraghi” oleh Ahmd Mushthafa al-Maraghi

2. Metode Tafsir al-Maudhu’i yaitu mengkaji yat-ayat al-Qur'an
dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang mengenahi satu judul
atau topik tertentu dengan memperhatikan masa turun dan asbbun
nuzul ayat, serta dengan mempelajari ayat-ayat tersebut dengan -
cermat dan mendalam, dengan memperhatikan korelasi ayat yang
satu dengan ayat yang lain di dalam menunjuk suatu permasalahan,
kemudian menyimpulkan masalah yang dibahas dari dalalah ayat-
ayat yang di tafsirkan secara terpadu i

Kitab-kitab tafsir yang mengaunakan metode ini adalah :

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id

1. Kitab Tafsir “al-Mar’ah fi Qur'anil Karim oleh Abbas al-Aqqad.

[§]

. Kitab Tafsir “Ar-Riba fil Qur'anil Karim oleh A’la al-Maududi.

_ Kitab Tafsir “Al-Mahdatul Makkiyyah™ oleh Dr. Moh. Hijazi.

|95]

4. Kitab “Tafsirun Ayatil Kauniyah” oleh Dr. bdullah Syah Hatah

PJalal, Urgensi, 70
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C.Bentuk Kajian Tafsir Tematik/ maudu’i
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yang sama-sama bertujuan menggali hukum-hukum yang terdapat di dalam
al-Qur'an untuk membantah tuduhan bahwa di dalam al-Qur'an itu sering
terjadi  penggulangan, juga untuk menepis tuduhan >lainnya yang
dilontarkan oleh sebagian orientalis barat.
Kedua bentuk tafsir tematik yang dimaksudkan ialah :

1. Pembahasan mengenai satu surat menyeluruh dan utuh dengan
menjelaskan maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan
korelasi dan antara berbagai masalah yang dikandungannya. Sehingga
surat ini tampak dalam bentuk yang betul-betul utuh.

2. Menghimpun sejumlah ayat-ayat dari berbagai surat yang sama-sama

o gt hFARAR I SA eAEH et yeseyit < b Sun
sedemikian rupa dan diletakkan di bawah satu tema bahasan selanjutnya
ditafsirkan secara maudhu’i.*’

D. Langkah-Langkah Atau Cara Kerja Metode Tafsir Mudhu’i Ini

Langkah-langkah Tafsir Maudhu'ly dapat di rinci sebagai berikut:

30 S
Farmawi, 35
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. Memilih atau menetapkan masalah al-Qur'an yang akan dikaji secara

maudhu’i (Tematik).

. Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah

yang telah ditetapkan, ayat makiyyah dan Madaniyyah.

. Menyusun ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,

disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab

al nuzul.

. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-

masing suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis,
sempurna dan utuh (out line).

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadits, bila dipandang perlu
sehingga pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.
Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan
cara ménghimpun yat-ayat yang mengandung pengertian sempurna,
mengkompromikan antara pengertian yang ‘am dan khash, antara yang
muthlaqg dan mugayyad, mengsinkronkan ayat-ayat yang lahirnya

tampak kontradiktif, menjelaskan ayat nasikh dan mansukh, sehingga




semua ayat tersebut bertemu pada suatu muara, tanpa perbedaan dan

kontradiksi atau tindakan pemaksaan ter terhdp sebagian terhadap
digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
sebagian ayat kepada makna-makna yang sebenarnya tidak tepat.™
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Ibid., 31
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E. Keutamaan Tafsir Maudhu’i

- Untuk mengenal lebih jauh betapa pentingnya keberadaan corak

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
dan metode tafsir maudhu’i ini, berikut ini akan dikemukakan beberapa
faedah dan keistimewaan metode maudhu’i sebagai berikut :

1. Menghimpun berbagai ayat yang berkaitan dengan satu topik masalah,
menjelaskan sebagian ayat dengan ayat lainnya, sehingga satu ayat
menjadi penafsiran bagi ayat lainnya :

2. Dengan menghimpun beberapa atau sejumlah ayat al-Qur'an seorang
penafsir akan mengetahui adanya keteraturan dan keserasian serta
korelasi antara ayat-ayat tersebut, karenanya penafsir akan menjelaskan
makna-makna dan petunjuk al-Qur'an tersebut seraya mengemukakan
kelugasan dan keindahan bahasanya.

digiBo. Denganmerghimpuncselurut ataw sebagian ayats seorang penafsir.dapat
memberikan buah pemikiran yang sempurna dan utuh mengenai satu
topik masalah yang sedang dibahas di mana ia telah menyelidiki semua
masalah vang terdapat di dalam ayat-ayat dalam satu waktu, kemudian

ia menarik salah satu pokok masalah yang betul-betul telah ia kuasat

sepenuhnya.
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4. Dengan menghimpun ayat-ayat dan meletakkan dibawah satu tema

. bahasan, . seorang mufassir dapat mengah
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kontradiksi antara ayat-ayat al-Qur'an dan mampu menolak berbagi

tuduhan negatif yang disebarluaskan oleh pihak yang berniat jelek.

5. Corak kajian tafsir maudhu’i ini sesuai dengan semangat zaman modern

yang menuntut agar kita berupaya melahirkan suatu hukum yang
bersifat universal untuk masyarakat Islam, suatu hukum yang
bersumber dari al-Qur'an dalam bentuk materi dan hukum-hukum
praktis yang mudah dipahami dan diterapkan.

6. Metode tafsir maudhu’i ini memungkinkan seseorang untuk mengetahui
inti masalah dan segala aspeknya sehingga ia mampu mengemukakan
argumen yang kuat, jelas dan memuaskan.

diglkh Wisigue i Pmerruitgkinkdi UiseseordnizIsegeras sampaib kepada jinti
persoalan yang dimaksud tanpa susah payah harus mengemukakan
pembaﬁasan dan uraian kebahasan atau figh dan lain sebagainya.

8. Sesungguhnya zaman modern sekarang ini, demikian un~gkap Ahmad al-
Sayyid al-Kumay, sangat membutuhkan kehadiran corak dan tafsir

maudhu’i  ini. Dengan cara Kkerja sedemikian rupa metode ini
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memungkinkan seeorang memahami masalah yang dibahas dan segera
sampai pada hakikat masalah dengan jalan yang singkat dan cara yang

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id
s 32
praktis atau mudah.
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21pid, 52-53
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TAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG
HAWA NAFSU

A.Ayat-ayat Al-Qur'an Yang Memuat Lafadz “Hawa dan Nafsu” dengan

Nama Nafsu

Data ayat yang membicarakan tentang masalah “Hawa” dan “Nafsu”
dengaﬁ makna nafsu cukup banyak. Diantaranya ayat-ayat yang memuat
lafadz “Hawa” dengan makna nafsu adalah sebagai berikut :

1. Ayat-ayat Makiyyah

a. Surat Al-A’raaf (7): 176
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Artinya: “Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami
tinggikan (derajat) nya dengan ayat-ayat 1tu, tetapi dia
cenderung kepada dunia dan menurutkan hawa nafsunya
yang rendah maka perumpamaannya seperti anjing jika
kamu menghalaunya diulurkannya lidahnya dan jika kamu

membiarkannya  dia mengulurkan lidahnya (Juga).
Demikian  itulah perumpamaan orang-orang yang




mendustakan ayat-ayat Kami. Maka ceritakanlah (kepada
mereka) kisah-kisah itu agar mereka berfikir”.

bY SUrdt“Thaakaa (20%96
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Artinya: “Maka sekali-kali janganlah kamu dipalingkan dari padanya

oleh orang yang tidak beriman kepada-Nya dan oleh
orang yang mengikuti hawa nafsunya, yang menyebabkan
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kamu jadi binasa”.

¢. Surat Al-Mu’minuun (23): 71
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Artinya: “Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka,

pasti binasalah Ingit dan bumi ini dan semua yang ada di

dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada

mereka kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari
kebanggaan itu”.

d. Surat Al-Furqgan (25): 43

ASyade _ H5Siblolgsabl 32 el
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‘Depag RI, AI-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 251
“Ibid,, 477
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Artinya: “Terangkanlah kepadaku tentang orang yang menjadikan
hawa nafsunva sebagai Tuhannya, maka apakah kamu

dapat menjadi pemelthara atasnya™.”

e. Surat Al-Qashash (28): 50
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Artinya: “Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu)
ketahuilah bahwa sesungguhnya mereka hanyalah
mengikuti hawa nafsunya mereka (belaka) dan siapakah
yang lebih sesat dari pada orang yang mengikuti hawa
nafsunya dengan tidak mendapat pet{mjuk dari Allah
sedikitpun. Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk

kepada orang-orang yang zalim”.’

f Surat Ar-Ruum (30): 29
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*bid., 565

*Ibid., 618




Artinya: Tetapi orang-orang yang zalim, mengikuti hawa nafsunya
tanpa ilmu pengetahuan; maka siapakah yang akan
menunjuki orang yang telah disesatian Allah? Dan, tiadalah

bagi mereka seorang penolongmu™®

g. Surat Shaad (38): 26
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Artinya: “Hai Dawud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah
keputusan (perkara) di antara manusia dengan adil dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu, karena ia akan
menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya orang-
orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab

= = 27
yang berat, karena mereka melupakan hari perhitungan

h. Surat An-Nazi’at (79): 40-41
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Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa

nafsunya. Maka syurgalah tempat tinggalnya” ®

i. Surat As-Syams (91): 7-10

2 \é.u.) ’-0 u\’- .)\3_) ¢ \.é{)

Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaan-Nya), Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketagwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang

mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang

: 9
mengotorinya’”.

b. Ayat-ayat Madaniyah
1. Surat An-Nisa’ (4): 135
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilh kamu orang yang
benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah
bizpinuinterhadapsdirimu, sendiry;atay ibu bapak, dan_kaum
kerabatmu. Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih

l tahu kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa
nafsu karena ingin menyimpang dari kebanaran. Dan jika
kami memutar balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi,
maka sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala

. . 1)
apa yang kamu kerjakan™.

2. Surat Al-Maidah (5): 30, 49, 70
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Artinya: “Maka hawa nafsu Qabil menjadikannya menganggap
mudah membunuh saudaranya, sebab itu dibunuhlah,

maka jadilah ia ia seorang di antara orang-orang yang

s 11
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Artinya:

“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara
mercka menurut apa yang diturunkan Allah, dan
janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka dan
berhati-hatilah kamu terhadap mereka, supaya mereka
tidak " tmemalingkan Kamu' dari”sebagian apa'“yang tclah
diturunkan Allah kepadamu. Jlika mereka berpaling (dari
hukum vyang telah diturunkan Allah), maka ketahuilah
bahwa sesungguhnya  Allah  menghendaki akan
menimpakan mushibah kepada mereka di sebabkan
sebagian  dosa-dosa mereka. Dan  sesungguhnya

kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik™"
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Artinya:

“Sesungguhnya Kami telah mengambil perjanjian dari
Bani Isra’il dan telah Kami utus kepada mereka seorang
rasul-rasul. Tetapi tiap datang seorang rasul kepada
mereka dengan membawa apa yang tidak diingini oleh
hawa nafsu mereka, (maka) sebagian dari rasul-rasul itu

mereka dustakan dan sebagian yang lain mereka bunuh”.”

Sedangkan ayat-ayat yang menerangkan lafadz “Nafsu” dengan

makna nafsu adalah sebagai berikut :

“rpid, 168




Ayat-ayat Makiyah

a. Surat Yusuf (12):53
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Artinya:
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“Dan Aku tidak membebaskn diriku {dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,
kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang”. e

b. Surat Thaahaa (20) 96

Artinya “Sdmirismenjawabb fAadu rmietgetahui sesuatiyiyang mereka
tidak mengetahui, maka aku ambil seganggap dari jejak rasul
lalu aku melemparkannya, dan demikianlah nafsuku

- 1
membujukku’. :
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¢. Surat Al-Qiyamah (75): 2
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Artinya: “Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali
(dirinya sendiri)”"

B. Hadits-Hadits Hawa Nafsu

Untuk penjelasan dari ayat-ayat di atas adalah sebagai berikut.
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Artinya: “Dari Abi Malik al-Asy’ary berkata, Rasulullah bersabda SAW:
Suci adalah sebagian daari iman, Alhamdulillah itu dapat
memenuhi timbangan, Subhanallah dan Alhamdulillah itu dapat
memenuhi apa yang ada diantara langit dan bumi, shalat itu
adalah cahaya, shadaqah itu adalah bukti iman, shabar itu adalah
pelita dan al-Qur'an itu adalah hujjah (argumentasi) terhadap apa
yang kamu sukai ataupun terhadap apa yang tidak kamu sukat.
Semua orang pada waktu pagi menjual dirinya, ada yang
membebaskan dirinya dan ada pula yang membinasakan dirinya™
(HR. Muslim)

Tbid., 998

Y Abi Husein Muslim bin al-Hajjaz, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub al-Alamiyah,
t.th), Juz. I, 203




RSN M IR N PSR e IO B N o

.)9-\\_:3

Artinya: =

lyad S lemlosd byl Y

m.q\; " \o q)::z“\) &?fu\y\°\"§kf\))

Dari Anas bin Malik dari Rasulullah SAW. Seandainya seseorang
itu mempunyai satu lembah dari emas niscaya 1a ingin
mempunyai dua lembah: dan tidak ada yang dapat memenuhi
mulutnya kecuali tanah (ia tidak akan merasa puas terhadap
dunia sebelumnya mati). Dan Allah akan senantiasa taubat orang
yang bertaubat”. (H.R. Muslim)
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Artinya: “Dari Ibnu Umar, Dari Nabi SAW bersabda: “Kamu semua adalah
pemimpin dan akan dimintai pertanggungjawaban tentang
kepemimpinannya..;. Penguasa , adalah , pemimpin, dan_akan
dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Suami
adalah pemimpin di dalam keluarganya dan akan dimintai
pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Istri adalah
pemimpin di dalam rumah suaminya dan akan dimintai
pertangungjawaban tentang kepemimpinannya. Pelayan adalah
pemimpin di dalam mengelola harta majikannya dan akan
dimintai pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya. Kamu
semua adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggunjawaban

tentang kepemimpinannya”.
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Artinya: “Dari Aisyah berkata: Rasulullah bersabda: Janganlah sekali-kali
salah seorang diantara kamu sekalian mengucapkan: “Nafsuku

busuk”, tetapi hendaklah ia mengucapkan “Nafsuku tercela”.
(HR. Bukhari Muslim)
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2LaAbi Isa Muhammad bin Isa bin Tsaurah at-Turmudzi, Sunan At- Turmudzi al-Jami’ ash-

shahih, (al-Maktabah as-Salafiyah bil Madinah al-Munawwarah, t.th), Juz. IV, 54



Artinya: “Orang vang cerdik yaitu orang yang selalu menjga dirinya dan
beramal untuk bekal nanti sesudh mati. Dn orang yang kerdil yaitu
orang yang hanya menuruti hawa nafsunya tetapi ia mengharapkan
berbagai harapan kepada Allah™. (HR. at-Turmudy)

C. Penafsiran Ulama Tafsir

a. Surat Al-A’raf (7) : 176

Kalau kami menghendaki agar orang itu kami angkat dengan
ayat-ayat kami dan  dengan mengamalkannya  kepada derajat
kesempurnaan dan pengetahuan, bisa saja itu kami lakukan.” Yaitu,
Kami buat petunjuk itu menjadi wataknya, dana Kami membuat dia
mesti mengamalkannya, baik dengarif:’suka hati atau terpaksa, karena
bagi Kami, itupun tidak sukar. Hanya saja itu bertanngan dengan
sunnah Kami.

Akan tetapi orang itu, cenderung; dan, lebih condong kepada
dunia, dan seluruh perhatian dalam hidupnya dia arahkan untuk
menikmati kelezatan-kelezatan jasmani, dan tidak dia arahkan kepada

kehidupan rohani sama sekali, namun tak puas-puas juga akhirnya,

2Sayyid Quthub, Fi Dhilalil Qur'an, III, (Darus Shodug, 1996), 1396




hilanglah perhatiannya sama sekali untuk memikirkan ayat-ayat Kami
vang telah Kami berikan kepadanya.

Sudah menjadi sunnatuilah pada manusia, bahwa dia memberi
kebebasan kepadanya untuk memilih sendiri amalnya yang dia punya
kesiapan untuk melakukannya sesuai dengan fitrahnya. Supaya, balasan
yang akan diberikan kepada sesuai dengan apa yang dilakukan oleh
tangannya, baik berupa amal baik atau amal buruk, dan agar Allah
menguji dia tentang perhiasan dan kenikmatan yang telah Dia ciptakan
di atas bumi.

Kemudian tiap orang dari mereka itu mengarah pada suatu
tujuan yang disukainya. Arah itu dia pilih sebagai tujuan, sesuai dengan
bakat dan kecenderungan nalurinya.

Oranglfangsdiberidipengetahuan dentang sayat-ayat Allah, maka
jiwanya akan meningkat dan naik ketangga kesempurnaan, karena
dalam ayat itu terdapat petunjuk kepada jalan kebaikan yang hanya bisa
ditempuh lewat perbuatan yang berguna.

Pencari dunia dan menurut nafsu tingkahnya seperti anjing.
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Sesungguhnya, orang ini dengan sifat seperti itu, dia bagaikan
anjing dalam kelakuannya yang terburuk dan paling hina. Karena
dengan lebih condong dan cenderungnya kepada dunia dan
memperturutkan hawa nafsunya, maka orang itu menjadi makhluk yang
terburuk dan paling hina

Seperti orang yang menjulurkan lidahnya karena kepayahan dan
letih, karena sibuk mengumpulkan kekayaan duniawi dan kemewahan-
kemewahannya, dan yang sekecil-kecilnya sampai yang besar-besarnya.

Di samping terdapat pada ayat tersebut suatu isyarat berapa

besar menfaat berfikir dan bahwa berfikir itu adalah prinsip ilmu dan

jalan yang akan menyampaikan kebenaran.

b. Surat Thaha (20): 16
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Hendaknya tidak menghalangimu, hai, Musa untuk bersiap-siap

menghadapi kiamat orang yang tidak mengakui bangkitnya kiamat,

“Ahmad Musthaf al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi., Penerjemah Anwar Rasyidi, dkk,
Terjemah Tafsir al-Maraghi,. (Semarang: Thoha Putra, 1987), 200-203




tidak membenarkan pembangkitan mahk'ldk, tidak bahkan melanggar

. 2
perintah.dandlarangan Tuhanpya T

Menurut Prof. Dr. Hamka dan Tafsirnya al-Azhar, jangan sampai
dapat dipalingkan, dipersonakan, dikisarkan dari pada tujuan yang
pertama yaitu mendidik dan mempertebal. Iman sendiri dengan
kepercayaan kepada Allah yang Maha Esa, yang tidak bersekutu
dengan yang lain, dan mengabdikan diri kepada Allah dan sembahyang
agar selalu dapat ingat kepada Nya. Jangan sampai engkau, hai Musa
dapat dipalingkan dari pada tujuan risalahmu itu, oleh orang-orang

yang tidak percaya kepada Allah dan hanya menuruti hawa nafsunya

menyebabkan dia binasa.”
c. Surat Al-Mu’minun (23) : 71

Sekiranya al-Qur'an mengikuti jalan mereka, seperti datang
untuk menguatkan kemusyrikan terhadap  Allah, menjadikan anak

bagi-Nya (Maaha suci Allah dari yang demikian), dan memandang baik

P 1bid, 179
Hamka, al-Azhar, (Surabaya : Pustaka Islam , 1983), 138




segala perbuatan dosa dan kejahatan, niscaya tatanan alam ini akan
rusak.

Setelah mencela mereka karena tidak suka terhadap yang
hag.selanjutnya Allah menjelekkan mereka karena berpaling dari
perkara yang mengandung kebaikan bagi mereka. Hal ini bertentangan
dengan fitrah manusia berupa perasaan senang terhadap kebaikan.

Bahkan, kami datangkan kepada mereka Al-Qur’an yang
mengandung kebanggaan dan kemuliaan mereka,tetapi mereka
berpaling darinya, mundur kebelakang™.

d. Surat Al Furgaan (25):43.

Siapakah sebenarnya yang paling tersesat jalannya. Dan
siapakah yang sanggup menjadi pelindung dan pemelihara bagi orang
vang°sudah“menjadikan ‘hawa’ hafsuitya “sebagai Tuhdrhya? uAtaukah
engkau mengira bahwa orang-orang yang dibuta tulikan ofeh hawa
nafsu itu itu dapat mendengarkan atau memahami suatu seruan? Mereka
itu tiada bedanya dengan binatang ternak, bahkan lebih dungu dari

binatang ternak dan lebih tersesat karena binatang-binatang ternak itu

*Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi, 76-77



masih dapaat melakukan tugas yang menjadi fitrahnya, sedang orang-
orang hamba-hamba hawa nafsu itu tidak melakukan apa yang menjadi
tujuan  hidup mereka, yaitu beribadah kepada Allah dan tiada
menyekutukan-Nya dengan sesuatu.”’

Perhatikanlah keadaan orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagal tuhannya, dalam arti mentaatinya, mendasar perkara agama
atasnya, dan berpaling dari mendengarkan hujjah yang nyata dar
keterangan yang jelas. Heranlah terhadapnya dan jangan pedulikan dia.

Allah berfirman kepada Rasul-Nya, “Sesungguhnya orang yang
memandang dirinya tidak mempunyai sembahan selain hawa nafsunya,
kamu tidak dapat menyerunya ke jalan yang lurus tidak pula kamu
dapat mencegahnya dari mengikuti hawa nafsu. Sesungguhnya
kewaiihanmu hanyalah menyampaikan risalah.

Senada dengan ayat tersebut ialah firman Allah:

“Kamu bukanlah orang-orang yang berkuasa atas mereka”. (al-
Ghasyiyah, 88: 22)

Y Abi al-Fida® al-Hafidz Ibnu Katsir al-Damasyqi, Tafsir Ibnu Katsir, Penerjemah Salim
Bahreist dan Said Bahreist, Terjemah Tafsic [bau Katsir, (Surabaya: Bina llmy, 1990), 22




Dan firman-Nya surat al-Baqarah: 256:

réy‘ ;J"c\)ﬂ\)

“Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam)”

Dalam uslub ini tersirat sesuatu yang membuat Rasul hendaknya
merasa heran terhadap keadaan diri mereka. Setelah Allah menceritakan
perkataan dan perbuatan mereka yang buruk dan mengingatkan beliau
akan akibat buruk yang akan mereka terima.

Ibnu Abbas berkata pada masa Jahiliyah orang yang menyembah
batu putih untuk beberapa waktu lamanya. Kemudian, apabila melihat
sesuatu yang lebih baik dari batu itu. Maka dia akan menyembahnya
dan meninggalkan yang pertama.”

e. Surat al-Qashash (28): 50

Allah berfirman selanjutnya: “Katakanlah hai Muhammad, pada
orang-orang  yang tidak mempercayai al-Qur'an dan Taurat:
“Datangkanlah olehmu dari sisi Allah sebuah kitab yang lebih

sempurna, lebih rapi susunannya dan lebih bagus bahasanya serta lebih

mMaraghi, Tafsir al-Maraghi , 29-30




tepat memberi petunjuk dari pada al-Qur'an dari Taurat, niscaya aku
akan mengikutinya”. Maka jika mereka tidak dapat memenuhi
tuntutanmu dan menjawab tantanganmu itu,”” mereka benar-benar orang
hanya memperturutkan hawa nafsunya dan mengucapkannya secara
tidak beraturan tanpa dipikirkan dan tanpa mempunyai sandaran yang

30

berasal dari petunjuk Allah.

f. Surat ar-Rum (30): 29

Allah SWT membuat perumpamaan bagi orang-orang musyrik
yang menyekutukan berhala-berhala mereka sendiri tidak akan rela,
bahwa hamba-hamba sahaya yang mereka miliki menjadi sekutu mereka
dan mempunyat hak yang sama dengan mereka di dalam kekayaan dan
harta benda yang dimiliki, bahkan mereka takut kalau hamba-hamba
mereka itu menuntut bagian dalam harta kekayaan mereka.
Demikianlah Allah membuat perumpamaan ini, agar mereka
memikirkan dan menggunakan akal mereka, bahwasanya kalau mereka

sendiri tidak rela menyekutukan hamba-hamba sahaya mereka ke dalam

W, L —_ L h
Katsir, Terjemah Tafsir b Katsir., 234

“'Wahbah az-Zuhaili, Tafsir al-Munir 19, (Bairut: Dar al-Fikr al-ma’ashir), 120



diri mereka, maka bagaimana mereka menyekutukan Tuhan dengan
hamba-hambanya atau dengan makhluk ciptaan-Nya, akan tetapi orang-
orang musyrik itu tidak berpengetahuan dan tidak pandai menggunakan
akal pikirannya mereka. Mereka hanya mengiktui hawan nafsunya dan
memang orang yang sudah disesatkan Allah, tiada dapat diberi petunjuk
dan tidak pula dapat ditolong.™
g. Surat Shaad (38): 26
o s sl 1) 3515\

Hai Daud, sesungguhnya Kami mengangkatmu menjadi khalifah
di muka bumi dan Kami jadikan kami pelaksana hukum di antara
rakyat. Mempunyai kerajaan dan kekuasaan, sedang, mereka wajib

mendengar dan taat boleh menegakkan tongkat di depan wajahmu.

PN G il o S

Maka, berilah keputusan perkara di antara manusia dengan
kebenaran yang diturunkan dari sisiku dan yang telah Aku syari’atkan
untuk hamba-hamba-Ku karena itu semua mengandung kemaslahatan

bagi mereka di dunia dan akhirat.

'“I(atsir, lerjemah Tafsir [bnu Katsir 236
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Dan' dijangankatec metfgikatd s tiawhd AT s Hatath menjalankan
pemerintahan lain-Nya, baik itu urusan agama maupun dunia. Hal inj
merupakan bimbingan kepada apa yang dituntut oleh jabatan sebagai
Nabi, dan merupakan peringatan bagi siapapun yang ada di bawahnya

agar menentukan jalan yang lurus ini.

Jika kamu mengikuti hawa nafsu, maka hal itu akan menyebabkan kamu
tersesat dari petunjuk yang telah aku tegakkan dan rambu-rambu yang
telah aku pasang untuk membimbing manusia kepaadajalan keselamatan
dengan memperbaiki keadaan masyarakat mengenali sesama maupun

dunia, sehingga menempuh jalan benaryang menghubungkan antara
mereka dengan Tuhan-Nya dan antara mereka dengan sesamanya.’*
h. Surat an-Nazi’at (79) : 40-4]

Orang yang takut ketika berdiri di hadapan Allah, pada hari

kiamat sadar akan keagungan dan kebesaranNya, kekuasaan dan

nMaraghi. Terjemah Tafsir al-Maraghi, 192




penguasaanNya serta menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan haram,
maka syurgakah tempat kediamannya.

Allah menerangkan dua macam sifat kebahagiaan yang berbeda
dari sifat kesengsaraan sebagai berikut: Pertama, dalam firman-Nya
“takut kepada kebesaran Tuhan-Nya™ sebagai lawan dari “durhaka”.
Kedua dalam firmanNya “menjauhi hawa nafsu” sebagai lawan dari
“mengutamakan hidup keduniaan”.

Ahli-ahli hikmah memuji orang yang meninggalkan hawa
nafsunya, katanya: “jika kamu menghendaki kebenaran, perhatikan
hawa nafsumu, lalu tinggalkanlah™. Sebagian vang lain mengatakan,
bahwa tidak ada orang yang selamat dari godaan hawa nafsunya,
melainkan para nabi dan sebagian orang-orang yang jujur, kata penyair:

Tinggalkanlah chawac nafsulidan sawahiad: Siapa® mengikuti "hawa
nafsunya, ditelanjangi di setiap tempat telanjang.

Dan siapa jatuh pada nafsunya, ia akan dibanting dan dilempar di
setiap tempat kejatuhan.*

Orang-orang yang takut pada kebesaran tuhan-Nya dan menahan

diri dari ajakan hawa nafsunya akan ditempatkan dalam syurga.

lbid., 38




1.

Surat As-Syams (91) 7-10
7. Dan demi jiwa serta yang menyempurnakannya

Di  sini Allah  SWT  bersumpah dengan jiwa yang
menyempurnakannya, yang memberikan kekuatan lahir batin
membatasi masing-masingnya  dengan  tugas yang  harus
dilaksanakannya dan melengkapinya dengn tubuh sebagai anggota yang
dapat didayagunakan dengan kekuatan itu.

8. Maka Allah mengilhamkan kepada Jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketagwaannya.

Allah memberikan ilham pada setiap jiwa ide kemaksiatan dan
ketakwaan dan mengenalkan ciri-cirinya, sehingga dapat membedakan
antara yang baik dengan yang buruk dan dapat memilih di antara
petunjuk cdan dkesesatanac Alllahl imenjadildn S8miaso ita uddh - dikersl
oleh orang-orang yang berakal.

Setelah Allah menjelaskan, bahwa manusia diilhami dengan
kekuatan pengenal baik dan buruk lalu menjelaskan sesuatu yang

diperoleh setiap orang dengan usahanya.




9. Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.

Yaitu  orang-orang yang membersihkan jiwanya  dan
meningkatkan kesempurnaan akal dan amalnya, sehingga ia berhasil
membersihkan dirinya dan orang-orang sekitarnya adalah orang yang
benar-benar bahagia dan berhasil
10. Dan sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya™.

Yaitu sebaliknya bagi orang yang membinasakan dirinya, karena
berbuat dosa, menjauhi amal shalih dan ibadah maka dia akan rugi.
Karena orang yang meniti jalan kejelekan dan hawa nafsu adalah orang
yang berbuat seperti hewan. Dengan perbuatan kotornya itu ia telah
menutup kekuatan berpikir sehat, yang jadi ciri khas manusia. Karena
itu, jadilah ia tergolong hewan.

Tidak «diragukan-lagidbahwa tidakiada kerugian yanglebihnbesar
daripada seseorang  menjadi golongan hewan, karena perbuatan-

perbuatan dosa jeleknya.™

Ibid., 200-201




j- Surat an-Nisa’ (135) : 4

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan kepada para hamba-
Nya yang beriman agar menjadi orang-orang vang benar-benar
menegakkan keadii;n di tengah-tengah masyarakat maka karenanya
Allah Swt memerintahkan kepada mereka untuk melakukan perbuatan-
perbuatan yang menyampaikan mereka kepada keadilan itu. Seperti,
keadilan dalam membagi waktu. Allah memerintahkan manusia untuk
menegakkan shalat secara tetap dan dilakukan tepat pada waktunya.

Allah Swt memerintahkan kepada manusia agar menjadi saksi
yang jujur, semata-mata karena mengharap keridhoan Ilahi Robbi, tidak
memutarbalikkan  kenyataan atau tidak berat sebelah, meskipun
menyangkut dirinya sendiri, ataupun keluarganya.

Menepaickan' keadilan dan memberikén " kesaksian  ang benar,
sangal penting artinya baik bagi orang-orang yang menjadi saksi
ataupun. bagi orang-orang yang diberi persaksian. Itulah sebabnya,
menegakkan keadilan atau memberikan kesaksian yang benar itu,
ditetapkan dan dimasukkan ke dalam rangkaian syari’at Allah Swt yang

wajib dijalankan.




Sesudah itu Allah Swt melarang kaum muslimin memperturutkan
hawa nafsu, agar mereka tidak menyeleweng dari kebenaran, karena
orang yang terbiasa menuruti hawa nafsunya, mudah dipengaruhi oleh
dorongan-dorongan hawa nafsu. Itu melakukan tindakan yang tidak adil
dan tidak jujur, sehingga mereka tergelincir dari kebenaran.>

Menurut Ibnu Katsir dalam kitabnya .= . __.e adalah

Janganlah kamu terbawa hawa nafsu yang mengenai kepada sebagian
yang meninggalkan keadilan dalam memutuskan beberapa perkara.™

k. Surat Al Maidah (30) : 5

Wt PO PR PV RCAPY

Pada asalnya, Qabil tidak berani membunuh saudaranya dan
firahnya merasa kecil untuk melakukan itu. Akan tetapi, nafsu
amarahnya  senantiasa mendorong, hingga akhirnya dia tega
membunuhnya, akibat memandang enteng perkara dosa, tanpa dipikir
dengan cermat apa akibatnya. Berdasarkan pengalaman yang dialami

oleh semua orang, bahwa siapapun yang mendapat bisikan nafsu untuk

‘Sa/—Qlll"Hll dan 1afsirnya 11, (Yogyakarta : Ull, 1995), 317-318
“Moh. Al ash-Shabuni, Shoffatut Tafassir 1 ( Beirut: Darul Fikri, 1996), 286




membunuh, maka dari dalam dirinya sendiri dia mendapat suatu atau
bermacam cegahan yang melarang dia memburnuh, sehingga nafsunya
berhasil mempengaruhinya hingga menganggap enteng perkara bunuh-
membunuh dengan memberi pertimbangan padanya untuk lebih baik
melakukan pembunuhan daripada tidak. Maka, ketika itulah dia

melakukan pembunuhan kalau saja dia mampu.

',:)...u U-\ ',.a Z:.,.ab
Maka dengan membunuh itu Qabail termasuk orang-orang yang

s aw s ST . 2 37
membuat rugi dirinya sendiri di dunia dan akhirat.

Ibnu Abbas berkata:
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Surat Al-Maidah : 49
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Sesungguhnya, Kami (Allah) menurunkan kepadamu al-Kitab
yang di dalamnya terdapat hukum Allah. Dan Kami menurunkan di
dalamnya, agar kamu memutuskan perkara diantara mereka menurut
apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan cara mendengarkan atau menerima perkataan mereka.
Karena kebenaran tidak pernah akan terwujud lantaran dilakukan

dengan cara bathil”.

2 g s Ol o Ll e B g

Maka, kalau mereka berpaling dari keputusanmu, padahal telah
meminta keputusan darimu, maka hal itu tak lain karena Allah Swt.
hendak menyiksa di dunia atas sebagian dosa yang mereka lakukan,
sebelum mereka disiksa kelak di akhirat. Karena mereka keberatan
untuk  mematuhi hukum-hukum Taurat, lalu meminta keputusan
kepadamu dengan tujuan supaya kamu menuruti selera nafsu mereka,
dan berusaha supaya kamu berpaling dari sebagian wahyu vang telah
diturunkan kepadamu. Semua itu, sebenarnya merupakan tanda-tanda
betapa rusak mental mereka (orang-orang Yahudi) dan renggangnya

hubungan masyarakat.
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Dan“'csesungguhnyal Kebanyakan “manusia’ adalak’ orang-oratg

yang fasiq, yakni membangkang terus menerus dalam kekafiran, dan
keluar dari batas-batas hukum-hukum dan syari’at yang telah dipilih

Allah Swt. untuk hamba-hamba-Nya.

Surat Al-Maidah : 70
w2l L, el Uyl sl L Sl bost o
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Bahwa Bani Israil itu telah mencapai kerusakan dan menuruti
hawa nafsu demikian parahnya, keterlaluan dan sesat, sehingga nasehat
dari utusan dan petunjuk mereka tak berbekas sama sekali dalam hati
mereka” ‘Bahkan aenycbabkan' 'mercka “semakin niehjadi-jadi “dalatn
kakafiran, mendustakan ajaran mereka dan membunuh para pemberi

petunjuk yang baik-baik dan manusia-manusia pilihan Tuhan itu.

Di sini  diulangi Allah SWT kembali memperingatkan

bahwasanya kepada Bani Israil telah diambil perjanjian. Terutama

?9Maraghi, Terjemah Tafsir al-Maraghi , 243-244 dan 299




tatkala Nabi Musa, bahwa mereka akan teguh memegang segala
pelajaran  yang diberikan oleh Musa. Mereka setelah menerima
perjanjian itu. Lantaran itu diutus Allah Rasul-rasul sesudah Musa buat
menyempurnakan janji-janji itu. Tetapi apa jadinya?. “Tiap-tiap datang
kepada mereka seorang Rasul dengan apa yang tidak sesuai dengan
hawa nafsu mereka™ “Mereka tantang dan mereka bantah, bahkan
sebagian dari mereka mendustakan”.

Kalau yang sebagian membantah dan mendustakan kepada rasul-
rasul itu, maka yang sebagian lagi berbuat lebih ngeri, yaitu membunuh
Rasul-rasul itu. Maka merekalah yang bertanggungjawab atas kematian
rasul-rasul, seperti zakaria,puteranya Yahya. Malahan ada lagi nabi-

nabi yang lain yang mereka bunuh.*

makna nafsu adalah sebagai berikut :

a. Surat Yusuf (12):353

“Hamka, al-Azhar, 327-328




Dan saya tidak membebaskan diri saya dari kesalahan mengaku-
aku, bahwa saya tidak berkhianat kepadanya (raja) ketika ia sedang

tidak ada

by LY uddl )

Sesungguhnya dari insani itu banyak menyuruh melakukan
keburukan, karena padanya terdapat berbagi dorongn kehendak fisik
dan psikis, lantaran telah diletakkan padanya berbagai kekuatan dan
alat untuk mencapai kenikmatan, serta kecenderungan yng dibisikkan

syetan kepadanya.

s W

Kecuali diri yang diberi rahmat oleh Tuhanku, lalu Dia
menghindarkannya dari keburukan dan kekejian dengan pemeltharaan
Allah , seperti diri Yusuf as

Kemudian, permaisuri raja mengemukakan alasan :

o’ J)‘.“.p §J \__)\

Sesungguhnya ampunan Tuhanku amat besar. Maka dia akan

mengampuni kesalahan yang dilakukan oleh diri karena tuntutan




tabi’atnya, karena dia telah meletakkan padanya dorongan syahwat
jasmaniah dan hawa nafsu.*

Karena nafsu itu selalu menyuruh dan mendorong keperbuatan
kejahatan, kecuali jika dilindungi oleh Allah. Sesungguhnya Tuhanku
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.

b. Surat Thaahaa (20) : 96

Samiry menjawab: “Aku pernah melihat apa yang tidak
mereka lihat’.

Dengan permulaan jawaban itu Samiry te!h mengakui terus
terang bahwa mereka itu semuanya telah ditipunya dan
diperbodohnya, sebab dia melihat apa yang tidak mereka lihat, dia
mengetahui  apa yang mereka tidak tahu. Laksana dukun-dukun
penipu ‘mempermaiikan £ 6raigroranyg “ bodon yaitg” lekas percaya
kepada perdukunan.

“Maka aku genggamlah segenggam daripada jejak Rasul itu”.

Ahli-ahli tafsir mengatkan bahwa Samiriy mengatakan bahwa

karena ilmu ghaibnya mendalam, dia dapat melihat seketika

HIbid, 1-2




Malaikat Jibril turun ke bumi dikala membelahkan laut dengan
tongkat Nabi Musa itu, dan lautan bertautan kembali setelah Fir’aun
sampai setengah-tengahnya di waktu itulah menurut percakapan
Samiriy dia melihat Jibril naik kuda dan jelas lehernya bekas
telapak kaki kuda itu ketika naik ke udara menuju langit, lalu
diambilnya segenggam tanah dari bekas kaki kuda Jibril itu. Kata
Samiriy selanjutnya segenggam tanah bekas jejak kaki kuda itulah
yang dimasukkannaya ke dalam kerongkongan °‘ljil atau berhala
anak sapi itu, sehingga pandailah anak sapi berhala itu melenguh
seperti sapi yang benar-benar hidup.dan kata Samiriy selanjutrnya:
“lalu aku buangkan dia”, tau ku campakkan dia ke dalam lobang
vang aku galih, yang berupa kumpulan perhiasaan dari seluruh Bani
Israil _sampai, menyerupai anak sapi. Dan.mengakulah terus Samiriy
terus terang tentang niatnya yang jahat hendak menipu itu. Dan
dem.ikianlah aku dipengaruhi nafsuku.

Meskipun dia telah mengaku terus terang‘ bahwa dia telah
didorong oleh hawa nafsunya. Nyatalah perkataannya itu bohong

Jiwa kotor semacam dia itu tidak akan melihat Malaikat Jibril atau




Jejak kaki kudanya. Maka Nabi Musa mengusir Samiriy waktu itu
juga.

Karena Samiriy mengikuti hawa nafsunya dia menipu orang-
orang yang percaya kepadanya, dia mengaku dapat melihat Malaikat
Jibril dengan menaiki kuda padahal semua itu bohong belaka.*

c. Surat Al-Qiyamah (75) : 1-2

Allah Swt, bersumpah dengan hari kiamat dan kengeriannya
dan dengan nafsu yang menginginkan ketinggian yaitu nafsu vang
menyesali  kejahatan, mengapa ia malakukannya dan menyesali
kebaikan, mengapa ia tidak memperbanyaknya karena nafsu itu
tetap tidur meskipun ia bersungguh-sungguh dalam keberatan,
bahwa kamu sungguh akan dibangkitkan dan dihisab atas perbuatan
yang kamu lakukan.*

Berkata Sa’ad bin Jabir aku bertanya kepada Ibnu Abbas

tentang firman-Nya :

Aasdllp g Y

Clbid, 211-212
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dia menjawab : Tuhanmu bersumpah dengan apa yang dikehendaki-
Nya dari makhluk-Nya.

Berkata Al Farra’ : tidak ada nafsu yang bik dan yang buruk
kecali ia mncela dirinya. Jika ia mengerjakan kebaikan, ia
mengatakan: mengapa aku tidak memperbanyaknya. Dan jika fa
mengerjakan  keburukan, ia mengetakan: seandainya aku tidak
melakukannya yang demikian berarti ujian bagi nafsu.*

D. Pengertian Nafsu

Dalam pembahasan masalah nafsu, maka kita diharuskan untuk
dapat memahami apa yang dimaksud dengan nafsu. Karena dalam
pengertian umum nafsu merupakan suatu perwujudan dari perbuatan buruk.
Namun apabila kita mengkaji lebih dalam, maka nafsu dapat digolongkan
dalam dua kategori, yaitu anafsu positif dan nafsu negatif.

Nafsu mempunyai diri seorang: roh, jiwa, tubuh, nyawa, niat,
kehendak, dalam ilmu tasawuf. Nafsu mempunyai arti: yaitu yang bersifat

1). Duniawi atau kebutuhan jasmani, 2). Ukhrawi.®

45Zuhaili, Tafsir Munir., 254

*Hasbuan Shadily, Ensiklopedi [ndonesia, (Jakarta: Ichtiar baru Van Hoeve, 1983), 2324




Nafsu secara etimologi berhubungan dengan asal-usul peniupan dan
sering terjadi silih berganti dipakai dalam literatur bahasa Arah dengan arti
“jiwa kehidupan™ atau “gairah dan hasrat duniawi”.

Al-Ghazali memperlihatkan dua bentuk pengertian nafsu tersebut.
Satu diantaranya adalah pengertian yang menggabungkan kedua amarah
dan nfsu di dalam diri manusia. Sedangkan pengertian kedua dari natsu
ialah “kelembutan Ilahi”. Dengan demikian nafsu dapat dipahami sebagai
keadaab sesungguhnyadari wujud atau perkembangan pada suatu tingkatan
tertentu dalam pribadi secara keseluruhan ?

Dalam kitab keajaiban hati, Al-Ghazali mengemukakan kata-kata
nafsu mempunyai dua makna, yaitu : 1. Nafsu yang mempunyai tempat
tumpukan kekuatan sifat amarah dan syahwat pada manusia. Nafsu dalam
artilinilahe yargd Mzimndigattakel Polha ahli HEAWH T SMsriEky mengatakan
bahwasannya nafsu itu ialah pusat tempat tertumpuk dosa sifat-sifat yang
tercela pada manusia, karena itu kata-kata mereka; nafsu itu harus dilawan
dan ditundukkan. 2. Nafsu dalam arti yang halus, yaitu : manusia dengan
hakikat dengan kemanusiaannya. Itulah pribadi dan zat. Nafsu dalam arti

yang kemudian kemudian ini mempunyai sifat yang beraneka yang sesual




dengan keadaannya. Sedangkan nafsu pada makna yang pertama, tak ada
gambaran akan kembali pada Tuhan. Malahan ia menjauhi Tuhan dan
masuk dalam partai syaitan.?’

Menurut Drs. Barnawi Umary, nafsu berarti organ rohani yang besar
pengaruhnya dan yang paling banyak diantara anggota rohani yang
mengeluarkan institusi kepada anggota jasmani untuk berbuat atau
bertindak.

Manusia diciptakan mempunyai hawa dan nafsu, dimana hawa dan
nafasu berperan sebagai penggerat dan pendorong bagi manusia untuk
mengusahakan  keperluan hidupnya dan sebagai penghindar apabila
manusia memperturutkan hawa nafsunya, tidak menutup kemungkinan
manusia akan berbuat sekehendak hatinya dan bertindak sekehendak
hatinyanakibatnyailitidaka akandimerugidan diriisendirssapiijugamerugikan
orang lainnya dan makhluk sekitarnya.

Pada sisi lain manusia itu sendiri terdiri dari dua unsur, yaitu jasmni
dan rohani yang disebut terakhir dilengkapi dengan 4 (empat) organ, satu

diantaranya adalah nafsu, disamping akal, kalbu dan roh. Nafsu adalah

47Ghazali, Imam, Keajaiban Hati,  Alih Bahasa Nur Hiacmah, (Bandung: Tinta Mas

[ndonesia, 1965), 3




suatu organ yang besar pengaruhnya dalam mengeluarkan instruksi kepada

Jasmani untuk berbuat durhaka atau taqwa, kekuatan yang akan dituntut.

Pertanggung jawaban atas perbuatan baik dan buruk, bekerja dan
berkehendak, kekuatan yang dapat menerima petunjuk akal dan dapat

menerima ajakan naluri rendah hawa nafsu.*®

Istilah nafsu berasal dari perbendaharaan Al-Qur'an. la berasal dari
kata nafs. Dalam Al-Qur'an, nafas dan jamaknya nafsu dan antus, diartikan
sebagai * jiwa” (soul), “pribadi” (person), “diri” (solf atau selves), “hidup”

atau “pikiran” (mind). Dalam Al-Qur'an surat Yusuf : 53

r.->~) L»Y\P)_._J\:SJLAYU__AA\ ’\CJ*LJJ"\L‘J
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Artinya:”“Aku-tiada melepas hawa nafsunya, karena nafsu itu menyuruh

berbuat kejahatan, kecuali siapa yang disayangi Tuhanku.

Sungguh Tuhanku pengampun lagi penyayang”.*

Apabila melihat beberapa pengertian tentang nafsu yang telah

diuraikan di atas, bahwa nafsu juga bermakna jiwa (mind), jadi antara

*Dewan Redaksi, Ensiklopedi Islam, 343
“Depag RI, Al-Qur'an, 357



nafsu dan jiwa mempunyai arti yang sama. Di mana jiwa memiliki
jaminan yang diusahakan bahwa yang diusahakan sescorang akan
membei penagruh terhadap jiwa seseorang.

Al-Ghazali berpendapat, bahwa jiwa adalah suatu zat (jauhar)
dan bukan suatu keadaan atau aksiden (‘ardh) sehingga ia ada pada diri
sendiri. Jasadlah yang adanya bergantung pada jiwa dan bukan
sebaliknya. Jiwa berbeda dengan jasad dalam hal yang lain. jiwa berada
di alam spiritual, sedang jasad di alam materi.*

Plato sang filosuf utama dan paling terkemuka, berpandangan
bahwa ada tiga macam jiwa dalam diri manusia. Jiwa pertama, di sebut
jiwa rasional dan ketuhanan, yang kedua adalah jiwa hewani dan
mengandung kemarahan, dan yang ketiga adalah jiwa nabati dan nafsu.
Jiwa  hewani dan jiwa nabatidiciptakanuntuk memberi makanan:tubuh,

yang berfungsi sebagai alat atau instrumen bagi jiwa rasional.

E. Macam-macam Nafsu

Dalam membicarakan masalah nafsu, terdapat beberapa tingkatan

atau kategori. Nafsu di kenal memiliki delapan tingkatan atau kategori,

**M. Abdul Quasem, MA, Kamil, Ph.D, Etika al-Ghazali, Etik Majmukk di dalam Islam
(Bandung;: Pustaka, 1988), 37




dari kecenderungan nafsu yang paling dekat pada tindakan buruk sampai
ketingkat kedekatan pada kelembutan Ilahi (nafsu muthmainnah)
Delapan kategori tersebut, antara lain:

1. Nafsu amarah, adalah jiwa yang belum mampu membedakan mana yang

baik dan buruk, belum memperoleh tuntunan, belum menentukan mana
yang manfaat dan mana yang mafsadat, tetapi kebanyakann ia
mendorong ke hal-hal yang tiada patut, misalnya sifat takabbur, loba,
tamak, kikir senang menyakiti orang lain dan senang kepada kejahatan.
Perbuatan tersebut dapat menimbulkan suatu tindakan khianat dengan
segala akibat-akibatnya, yang tidak pat:t dipujiia enggan menerima
gagasan, saran dan menganggap semua itu merupakan lawan dan
penghalang maksudnya, adalah musuhnya sebaliknya semua yang
sejalandengan-kemauvannya-adalah karibnyal

Terhadap kategor'i i Allah SWT memperingatkan agar tidak
mengikuti nafsu ini, sebab ia akan menyesatkan dan setiap yang sesat
adalah azab yang berat, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah

surat al-Mu’minun (23): 71
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Artinya: “Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti
binasalah langit dan bumi ini dan semua yang ada di

dalamnya. Sebenarnya Kami telah mendatangkan kepada
mereka kebanggaan mereka tetapi mereka berpaling dari

5351

kebanggaan itu

2. Nafsu lawwamah, adalah jiwa yang telah mempunyai rasa insyaf dan

menyesal sesudah melakukan sesuatu pelanggaran ia tidak berani
melakukan secara terang-terangan dan tidak pula mencari cara
kegelapan melakuk’aﬁ sesuatu, karena ia tidak mampu melakukan
sesuatu, karena ia telah sadar akibat perbuatannya. Namun ia belum
mampu dan kuat untuk mengekang nafsu yang jahat. Setelah ia
mengerjakan, timbullah keinsyafan dan penyesalan lalu mengharap agar
kejahatannya jangan terulang lagi dan semoga diperolehnya

pengampunan. Dalam firman Allah SWT (75): 1-2:

gl il 1Y s 31

SAiDepag RI, A&-Qur'an, 534




Artinya: “Aku bersumpah dengan hari kiamat. Dan aku bersumpah

dengan nafsu vang tercela

3. Nafsu al-Musawwalah, yaitu nafsu yang telah dapat membedakan mana

vang batk dan mana yang buruk, walaupun baginya mengerjakan yang
baik itu sama halnya dengan melakukan yang buruk. [a melakukan
perbuatan buruk meskipun tidak dengan terang-terangan tetapi
dilakukannya dengan sembunyi-sembunyi, karena sifat malu tidak ada
padanya. Kategori ini masih berada dalam posisi dekat dengan
keburukan, sebab Allah secara jelas melarang manusi‘a untuk
mencampur adukan yang hak dan yang batil, firman Alléfsurat al-

Baqgarah ayat 42:
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Artinya: “Dan berimanlah kamu kepada apa yang telah Aku turunkan
(al-Qur'an) yang membenarkan apa yang ada padamu

(Taurat) dan janganlah kamu menjadi orang yang pertama

kafir kepadanva, dan janganlah kamu menukarkan ayat-ayat

Ku dengan harga yang rendah, dan hanya kepada Akulah

kamu harus bertakwa™.

2 1bid., 998



4. Nafsu muthmainnah, adalah jiwa yang telah mendapat tuntunan dan

pemeliharaan_yang baik. Nafsu ini telah mampu serta tidak terganggu
lagi  oleh gairah, sehingga dapat secara khusu’ memenuhi
keyakinannya. Darinyalah menjelma segala maslahat, pribadi serta

seluruh umat manusia. Firman Allah surat (13): 28-29:

_.ah:u\)_{)oy w\)_(wré_:)b ks g |ge Al

Qb et g cadallldesy lyl PRSPV

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan tentram hatinya dengan
mengingat Allah. Ingatlah, (bahwa)dengan mengingat Allah
itu, téntramlah segala hati. Orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shahih, untuk mereka itu kebaikan dan

sebaik-baiknya tempat kembali (Syurga)”. >3

5. Nafsu Mulhamah, yaitu nafsu yang memperoleh ilham dari Allah,
dikarunia ilmu pengetahuan. Ia telah dihiasi akhlak mahmudah (akhiak
yang terpuji), dan ia merupakan sumber kesabaran, ketabahan dan
keuletan. Pada tingkat nafsu ini telah terbuka kepadanya berbagai

petunjuk (ilham) dari Allah. Firman Allah dalam surat al-Syamsy ayat

7-10:

53Depag RL. 373
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Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaan-Nya), Maka Allah
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan
ketaqwaannya, sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, dan sesungguhnya merugilah orang yang

mengotorinya”.”
6. Nafsu Radhiyah, yaitu nafsu yang ridha kepada Allah, yang mempunyai

pcranan penting dalam mewujdkan kesejahteraan. Nafsu ini dalam
realisasinya sering kali muncul dalam bentuk tindakan-tindakan,
misalnya ia selalu mensyuluri nikmat Allah sebab Allah menjanjikan
tambahan nikmat bagi mereka yang bersyukur, dan sebaliknya akan
diberi adzab mereka yang tidak mensyukuri nikmat itu. Firman Allah

suratd4c. 7
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Artinya: “Dan (ingatlah) tatkala Tuhanmu mema’lumkan: “Sesungghnya

jika kamu bersyukur pasti Kami akan menambah )nikmat)

kepadamu, dan jika kamu menginkari (nikmat-Ku) maka
sesungghnya azab-Ku sangat pedih™.

*Ibid., 1064



7 Nafsu Mardhiyah, yaitu nafsu yang mencapai ridla Allah. Keridhaan

tersebut terlihat pada anugrah vyang diberikan-Nva berupa senntiasa
berdzikir, ikhlas, mempunyai karomah dan memperoleh kemulyaan.

Firman Allah dalam surat al-Fajr ayat 27-28:

§ M \“}:("M'\)) A ) ')‘i} A"u\\__)}‘; PY.;'Q \_.)\
Artinya: “Sesungghnya mereka (orang kafir) menyukai dunia dan mereka

tidak memperdulikan kesudahan mereka. pada hari yang berat

(hari kiamat)

Shos bl W L3 ly a2ty

Artinya: “Kami telah menciptkan mereka dan menguatkn persendian tubuh
mereka, apa bila Kami menghendaki. Kami sesungghnya

mengganti (mereka) dengan orang yang serupa dengan mereka”

8 Nafsu Kamilah, vaitu nafsuyang telah sempurna bentuknya dan dasarnya,

sudah dianggap cakap atau mengerjakan irsyad (petuny uk) dan

55
menyempurnakan penaghambaan diri kepada Allah SWT. Surat 79: 40-4: 5
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Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya

dan menahan diri dari keinginan hawa nafsunya”.

55Eiu‘ik/opedz‘ Islam, (Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1993), 345-344



Pengendalian hawa nafsu tidak berrati menahan hawa nafsu dari
hajat kesenangan duniawi dan sepenuhnya hanya memikirkan akhirat,
tetapi membimbingnya melalui pedoman iman dan tagwa. Iman berati
keterkaitannya dengan Allah, dan taqwa berarti penyesuaian
tindakannya dan aturan-Nya. Jika nafsu ini sedang diperalat syetan agar
keluar dari pedoman tersebut, hendaklah kita mempu memeranginya,
itulah makna jihadun-nafsi yang dianggap lebih besar dari pada perang
fisik.

Karena tabi’at nafsu itu mengajak kejalan yang buruk, dalam
pengendalian dan penyadarannya, hrus beriéﬁap, apalagi nafsunya
sudah terbelenggu norma-norma buruk yang melingkupinya. Jika nafsu
seseorang berada dalam kondisi yang aslinya, dia harus berusaha
memberilkan. bimbingan, pengajaran dan pengendalian agar mengetahui,
mengerti dan menyadari arah perjalanan sebenarnya, kemudian
melatihnya beramal. Namun, kita tidak perlu memaksannya supaya
kuat memikul seluruh aturan dan undang-undang persis seperti yang
Jrsannahkan oleh Rasuiullah saw, karena kita tidak akan mampu

memikulnya. Rasulullah saw saw bersabda:
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Artinya: “Dari Aisyah r.a berkata: Rasulullah saw bersabda: banyak

melaksanakan puasa dalam satu tahun di bulan sya’ban. Dan

adapun sabdanya, lakukanlah sebagian dari amal-amal

(shalehmu) sekuatmu. (jika kamu memaksa nafsumu untuk

memikul amal-amal berat di luar kemampuanmu, kamu pasti

akan segera mengalami kebosanan). Sebab sesungguhnya

Allah tidak akan bosan, dan beliau bersabda: Sesungguhnya

sebaik-baik amal adalah amal yang terus menerus di jalankan
meskipun sedikit™.

Begitu juga, jangan sekali-kali mengekangnya dengan tidak
peduli terhadap kemajuan dunia yang telah Allah tebar di muka bumi
ini. Berilah dia hiburan dengan perhiasan dan keramaian yang

dilihatnya

"Moh. Fuad Abdul Baqy, Shakhih Muslim 1, (Beirut: Dar al-Kitab al-Imiy, 1992), 811




Nafsu dengan syahwatnya merupakan bagian dari nikmat Allah
bagi manusia. Secara alaami, nafsu itu cenderung pada hal-hal yang
tidak baik. Orang-orang yang mendapat kasih sayang Allah adalah
mereka yang dapat membimbing dan mengendalian nafsunya sejalan

dengan hidayah-Nya.




BAB 1V

PENGENDALIAN NAFSU MENURUT AL-QUR'AN

A. Pendiskripsian Hawa Nafsu Dalam Al-Qur’an

Dalam bahasa Arab, hawa adalah kecenderungan nafs kepada
syahwat, kata hawa dalam bahasa Arab juga mengandung arti turun dari
atas kebawah, tetapi lebih mengandung konotasi negatif, dan menurut al-
[sfahani, penyebutan term hawa mengandung arti bahwa pemiliknya akan
jatuh kedalam keruwetan besar ketika hidup di dunia dan di akhirat
dimasukkan ke dalam neraka hawiyah.

Al-Qur'an menyebut hawa dalam berbagai kata bentukannya
sebanyak 36 kali sebagian besar untuk menyebut ciri tingkah laku negatif,
seperti perbuatan orang dzalim mengikuti hawa nafsu (surat ar-Rum: 29),
perbuatan orang sesat. mengikuti, hawa nafsu (al-Maidah: 77), perbuatan
yang mendustakan ayat-ayat al-Qur'an (Surat al-An’am: 150) dan
perbuatan orang yang tidak berilmu (Surat al-Jatsiah : 18).

Pada surat an-Nazi’at ayat 40-41 disebutkan hubungan hawa dengan
nafs ayat ini menunjukkan bahwa adanya nafs dan ada komponen hawa.
Menurut al-Maraghi hawa merupakan keadaan kejatuhan nafs kedalam hal-
hal yang dilarang oleh Tuhan. Jika hawa itu kecenderungan kepada

syahwat, maka kalau dibandingkan dengan motif, hawa adalah motif



kepada hal-hal yang rendah dan batil. Dalam surat al-Muminun ayat 71
diisyaratkan, jika kebenaran tunduk kepada desakan hawa maka tata
kehidupan manusia akan rusak binasa. Al-Qur'an banyak sekali
mengingatkan manusia agar jangan mengikuti hawa sendiri atau pun hawa
orang lain, karena mengikuti dorongan hawa dapat menyesatkan, seperti
yang dijelaskan dalam surat al-An’am ayat 119 dan surat Shaad ayat 26
dan dapat mendorong bertindak menyimpang dari kebenaran surat an-Nisa
135. Hawa yang selalu ditkuti, menurut al-Qur'an menjadi sangat dominan
pada seseorang hingga orang itu menjadikan hawa-nya sebagai Tuhan sama
seperti yang dipaparkan dalam surat al-Furgan ayat 43.

Stkap mental orang yang mgmpu menekan hawa nafsunya seperti
yang termaktup dalam surat an-Naziat ayat 40-41 adalah mental orang yang
takut kepada Tuhan, dan perasaan takut kepada Tuhan itu didahului oleh
ilmu sehingga menurut al-Qur'an surat Fathir ayat 28, hanya orang yang
berilmulah® yang memiliki rasa takut kepada Tuhan. Maka sikap mentai‘ini
merupakan kebalikan dari sikap mental orang yang melampaui batas yaitu
orang yang mengalami distorsi pemikiran dan kebalikan dari menekan
hawa nafsu, orang yang melampaui batas itu justru lebih mengutamakan
kesenangan dunia.

Nafsu harus diletakkan pada tempat yang tepat, sesuai dan selaras

dengan keadaannya, karena hidup tidak mengumbar nafsu atau



memperturutkan nafsu, hidup menuntut kewajiban-kewajiban tertentu dan
darma bakti yang justeru untuk mengisi hidup ini sendiri mewarnai
kehidupan dengan pola-pola hidup yang indah mempesona. Antara nafsu
dan kewajiban harus tetap harmonis, harus ada tenggang menenggang dan
dijaga agar diantara keduanya tidak mengalami kebenturan.

B. Konsep Pengendalian Hawa Nafsu Dalam Al-Qur'an

Pada hakikatnya manusia di ciptakan terdiri dari dua unsur yaitu
nafs (jiwa) dan fisik jasmani . Manusia di ikat oleh pembawaan (Insting)
yang penuh dengan pertentangan dan beraneka ragam sulit dan tidak
mudah untuk mengenalnya dengan pasti, karena bermacam warna yang
tidak seragam.

Setiap makhluk hidup baik manusia maupun hewan di karuniai
pembawaan asli yang disebut “nafsu” dengan nafsu itulah kehidupan
menjadi . dinamis, dan berjalan terus. Beberapa ahli berpendapat bahwa
nafsu merupakan sebab atau pendorong timbulnya perbuatan, baik ucapan
maupun sikap. Namun tidak semua sikap berpangkal pada nafsu melainkan
di antaranya ada yang berdasarkan pada pengalaman, pandangan yang
dinamakan “sebab gerak” yang diperoleh.

Manusia sebagai makhluk yang sempurna dilengkapi dengan akal,

tapi dibalik kesempurnaannya dalam diri manusia banyak terdapat



kelemahan dan kekurangan. Manusia sepanjang hidupnya tidak mungkin

terhindar dari syahwat (ambisi, hasrat) godhob (emosi, marah), cinta
kepada dunia dan berbagaiperangai lainnya. sifat inilah merupakan
kesalahan yang dapat menjerumuskan manusia pada perbuatan yang tidak
di ridhoi Allah SWT.

Suatu contoh: Ada orang yang dalam kehidupannya takut untuk
berbuat jahat, apa lagi berbuat yang tidak di ridhoi dan di larang oleh Allah
SWT, namun pada suatu saat adalah seseorang yang mengajak dia berbuat
kejahatan, pada mulanya ia menolak, tapi karena bujukan dari orang
tersebut secara terus-menerus, maka ia berpengaruh oleh ajakan itu. |
" Meskipun dia tahu ba.hwa perbuatan tersebut salah dan bertentangan
dengan perasaan hatinya apalagi dengan perintah Allah SWT, tetapi karena
hatinya tertutup dan teracuni oleh keinginn yang berlebihan yang
sehatusnyas tidakiidia. turutiy ithdkaib iartetap eélakukanperbudtan tersebat
meskipun di akhir nanti dapat mencelakakan dirinya sendiri, tiada yang
dapat menolong selain dirinya sendiri. Sebagaimana firman Allah surat ar-

Ruum (30) ayat 29 :
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Artinya: “Tetapi orang-orang zalim, mengikuti hawa nafsunya tanpa ilmu
pengetahun; maka siapakah yang akan menunjuki orang yang
telah disesatkan Allah? Dan tiadalah bagi mereka seorang

penolongpun™’

Manusia merupakan benda alam yang paling mulia, substansi
manusia mempunyat aktivitas yang khas. Namun pabila manusia tidak
melakukan tindakan yang khas pada substansinya, maka ia di ibaratkan
seperti binatang, dalam keadaan begini, maka lebih baik mati daripada

hidup. Sebagaimana firman Allahaurat al-A’raf : 176 berbunyi :
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Artinya: “Dan kalau Kami menghendaki, sesungguhnya Kami tinggikan
(derajat) nya dengan ayat-ayat itu, tetapi dia cenderung kepada
dunia dan menurutkan hawa nafsunya yang rendah maka
perumpamaannya seperti anjing jika kamu menghalaunya
diulurkannya lidahnya dan jika kamu membiarkannya dia
mengulurkan lidahnya (juga). Demikian itulah perumpamaan
orang-orang yang mendustakan ayat-ayat Kami. Maka

]Depag RI, al-Qur'an dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota, 1989), 645



ceritakanlah (kepada mereka) kisah-kisah itu agar mereka
berfikir”.”

Oleh karena itu pengendalian nafsu bertujuan mencetak tingkah laku

manusia yang baik, sehingga manusia berperilaku terpuji, sesuai dengan

substansinya sebagaimana manusia, yang bertujuan mengangkat manusia

dari derajat

yang paling rendah atau tercela manuju derajat yang mulia,

tetap stabil dan normal.

Apabila kita kaji pandangan tersebut, ternyata seseorang adakalanya

condong pada kebaikan itu ketika di desak oleh sesuatu yang menyebabkan

1a berbut baik, begitu juga kehendak berbuat jahat. Dalam al-Qur'an surat

Yusuf (12) :

53 berbunyi :
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Artinya:
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“Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena

. sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan,

kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha

» 3

Penyayang”.

2Jbid, 251
‘lhid, 357



Ayat di atas menginformasikan berkembangﬁya nafsu yang
cenderung menimbulkan dorongan buruk, kecuali nfsu yang dirahmati
Tuhan, ini artinya, manusia sulit membendung dorongan yang berlawanan
dengan nilai-nilai keutamaan, yang keluar dari dirinya sendiri. Dorongan
nafsunya akan terjamin menjadi baik, apabila orang bersedia mengikuti
kehendak Tuhan. I[nilah nafsu yang dirahmti. Jika orang mengikuti
kebebasan nafsu tanpa memperhatikan keterbatasan dan kelemahannya,
maka ia akan menderita konflik nafsunya yang terus-menerus.

Rahmat Tuhan adalah kode moral dan ketaatan dari seseorang dan
sekaligus sistem yang merupakan antonim dari dorongan yang buruk (yang
dilaknati). Untuk menjaga agar nafsu yang dirahmati saja yang terealisasi,
perfu adanya proses pengaturan dan penyaluran. Di dalam al-Qur'an
banyakiterdapatiikonsep,tentangipengendalian-inafsw dicantaranyaadalah
menumbuhkan sikap sabar dan syukur yang amat tinggi nilainya dalam
menggayuh kehidupan beriman. Kedua ayat berikut ﬁenguatkan kebenaran

pernyataan itu, surat az-Zumar (39) : 10, yang berbunyi :
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Artinya: “Katakanlah (Muhammad), “Hai hamba-hamba-Ku yang beriman,
bertagwalah kepada Tuhanmu”. Orang-orang yang berbuat baik
di dunia ini memperoleh kebaikan. Dan bumi Allah itu adalah
luas. Sesungguhnya hanya orang-orang yang bersabarlah yang di

cukupkan pahala mereka tanpa batas”.’

Surat Ibrahim (14) : 7, yang berbunyi:
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Artinya: “Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu memaklumkan:

“Sesungguhnya - jikaionkamuy, - bersyukur;, ., pastiyiKami .akan

menambah (ni'mat) kepadamu, dan jika kamu mengingkari
(ni’mat-Ku), maka sesungguhnya adzab-Ku sangat pedih”.5

Kedua ayat tersebut tidak memberikan makna definitif untuk

merumuskan secara kontekstual. Pada prinsipnya sabar adalah sikap hidup

*Ibid., 747
SIbid., 380



untuk senantiasa berbuat kebaikan pada diri sendiri maupun orang lain.
sabar itu dapat menjadi kekuatan yang dahsyat untuk melawan hawa
(dekedensi moral atau kemorosotan moral) dan paralisa mental
(kelumpuhan mental). Untuk melawan hawa, sabar bukanlah sikap pasif,
melainkan aktif menghalau jejak-jejak setan.

Sabar menghadapi kamaksiatan, rangsangan duniawi, musibah
beribadah berfungsi sebagai daya tangkal dalam membina nafsil insaniah.
Dua macam nafsu selalu berbenturan, yaitu yang dilaknati dan yang
dirahmati. Dalam benturan itu, nafsu setan berhadapan dengan nafsu iman.
Hasil akhirnya bergantung pada diri sendiri, tergantung seberapa baiknya
kita mengatur (mamaneje) nafsu yang ada. Sebagai manajer yang baik kita
akan memberi peluang pada hawa nafsu iman yang terpuji sehingga
menckan pada nafsu yang dilaknati Allah Swt. makna sabar disini jelas
menuntut adanya sikap mental yang kuat dan tegar dalam berjuang demi
menegakkan kalimat Afllah. Setiap perjuangan senantiasa mengalami
pasang surut. Sikap sabar adalah salah satu instrumen menejer untuk

mengatur silih berganti dan lajunya suatu perjuangan.



Dalam al-Qur'an surat an-Nisa’: 135 diinformasikan agar
mempunyai  sikap  adil dalam memutuskan perkara dan tidak
memperturutkan hawa nafsu. Keadilan yang dimaksud yang tidak berat
sebelah., di mana sering tersandung dalam penilaian nisbi. Keadilan artinya
yang seimbang atau keseimbangan. Allah itu Maha adil, artinya Allah
serba menjaga keseimbangan, yaitu keseimbangan dalam memenuhi
kebutuhannya makhkuk ciptaan-Nya. Manusia dilengkapi dengan
kesadaran diri, yang dengan itu ia diberikan kebebasan menentukan
langkahnya sendiri, namun masih terikat oleh aturan tertentu. Sehingga
kita dalam pengambilan keputusan (decision making), tidak berat sebelah
yang dapat merugikan orang lain.

Sebagian ulama berpendapat; jika akal cenderung kepada hal yang
menyakitkan seketika dan bermanfaat dalam akibatnya, sedangkan
hawa nafsu cenderung Kcpada sebaliknya, yaitu yang lezat seketika
dan buruk dalam akibatnya, kemudian antara keduanya itu saling
bertentangan dan berlawanan untuk minta keputusan kepada
kekuatan yang mengatur dan berfikir, maka cahaya Allah segera
membantu kepada akal, dan godaan syeitan segera membantu hawa
nafsu, kemudian terjadilah perlawanan antara keduanya. Apabila
kekuatan yang mengatur itu dari golongan syaitan, maka ia akan
menjadi lupa dari cahaya kebenaran, ia buta, tidak mengetahui




kemanfaatan akhirat, ia tertipu dengan kelezatan duniawi dan ia
canderung kepadanya serta memaksa kepada para kekasih Allah.°

Manusia dalam melawan hawa nafsunya berada dalam tiga
tingkatan, yaitu pertama dikalahkan oleh hawa nafsunya dan di kuasainya,
ia tidak mampu untuk menentang dan menyimpangnya, inilah keadaan

kebanyakan para makhluk dan keadaan inilah yang difirmankan oleh Allah

Swt, surat al-Jatsiyah: 23

LAslye  gepadlugl  cLus il
“Maka pernahkah kamu melihat orang yang menjadikan hawa nafsunya,

sebagai Tuhannya...’

Mereka ini menyembah segala gerak-geriknya dalam semua
perkembangannya itu berada di belakang di tujuan-tujuan badannya dan
segald ‘Kevutahannya, ' 'maka beratiia tetah menjadikanhawa nafsu sevagail
Tuhannya.

Yang kedua adalah adanya perlawanan antara nafsu iman dan nafsu

syaaeitan secara berganti, kadang-kadang nafsu iman menguasai nafsu

Imam al-Ghazali, Mizanul Amal, Penerjemah Drs. H.A. Musthafa, Neraca Beramal,
(Jakarta: Rineka Cipta, 1995), 77
7Depag RI, Al-Qur'an, 818



syeitan dan sebaliknya. Perlawanan orang semacam ini bila ia mati dalam
keadaan seperti itu dia tergolong sebagai pehlawan yang gugur syahid

sebagaimana firman Allah Swt dalam surat an-Naziat (79): 40-41.
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Artinya: “Dan adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya
dan menahan diri dari keinginan hawa nafsu”, Maka

sesungguhnya surgalah tempat tinggal (nya)®

Tingkatan yang ketiga adalah dapat mengalahkan hawa nafsu
schingga ia dapat menguasainya. Manusia ini laksana raja yang agung,
merupakan kenikmatan yang datang, kebebasan yang sempurna dan
selamat dari perbudakan.

Walaupun al-Qur'an menegaskan bahwa nafsu berpotensi positit dan
negatif, namun diperoleh pula isyarat bahwa pada hakikatnya potensi
positif manusia lebih kuat dari pada potensi negatifnya, hanya saja daya

tarik keburukan lebih kuat dari pada daya tarik kebaikan karena itu

SIbid., 1022




manusia dituntut agar memelihara kesucian nafsu, dan tidak mengotorinya
sebagaimana dijelaskan dalam surat as-Samsi ayat 9-10.

Tentu saja dengan memakai pedoman iman dan tagwa jika masih
meleset dari pedoman tersebut, segeralah ajak bertoubat kembali kepada
niat asal yang fitrah yang sesuai dengan aturan Allah Swt pada tahap
berikutnya, hendaknya kita tindak lanjuti dengan latihan shalat secara
khusu’ dan tanggung jawab.

Pada dasarnya setiap manusia atau individu adalah manajer, sebab
dalam kehidupannya sehari-hari setiap manusi'a melakukan manajemen
bagi dirinya, juga " bagi keluarganya untuk memenuhi kebutuhan
keluarganya, serta merealisasikan tujuan-tujuan yang diinginkan (self

management), sebagaimana hadits Rasulullah saw:

ety WV e, e e SK el ST
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Artinya: “Kamu semua adalah pemimpin dan akan dimintai pertanggung
jawaban tentang kepemimpinannya. Penguasa adalah pemimpin
dan akan  dimintai  pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya. Suami adalah pemimpin di dalam
keluarganya dn akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya. Istri adalah pemimpin di dalam rumah
suaminya dan akan dimintai pertangung jawaban tentang

kepemimpinannya.

Pelayan adalah pemimpin di dalam majikannya dan akan dimintai
pertanggung jawaban tentang kepemimpinannya. Kanﬁu semua adalah
pemimpin  dan  akan dimintai pertanggung jawaban tentang
kepemimpinannya”.

Dari gambaran tersebut “management” yang berasal dari kata “to
manege) berarti  “mengatur” pengaturan dilakukan melalui proses dan
diatur bercfasakan urutan dan fungsi-fungsi manajemen.

Apabila peranan sebagai manager menjadi efektif maka diperlukan

lebth  dari  sekedar memahami dan memperkirakan prilaku, perlu

? Abi Husein Muslim bin al-Hajjaz, Shahih Muslim, (Beirut: Dar al-Kutub, t.th), Juz 111, 33




mengembangkan kemampuan dalam mengarahkan, mengubah dan
mengendalikan perilaku. Dalam ilmu manajemen ada berbagai fungsi atau
unsur yang antara lain ada p/anning (perencanaan) adalah gambaran dari
suatu kegiatan yang akan datang dalam waktu tertetntu. Dalam kegiatan ini
planning itu merupakan sikap mental yang diproses dalam pikiran sebelum
diperbuat. Semua tindakan atau perbuatan seorang muslim harusiah
diperkirakan lebih dahulu. Tidak boleh gegabah agar tidak mengalami
kerugian yang fatal. Sebagaimana firman Allah Swt dalam surat Thaha
(20): 16.

Sebagai fungsi atau unsur kedua dari manajemen adalah
organization. Organisasi suatu mekanik dan suatu struktur, yang dengan
struktur itu semua subyek perangkat lunak dan keras yang kesemuanya
dapat bekerja secara efektif, dan dapat dimanfaatkan menurut fungsinya
dan proporsinya masing-masing. Dalam setiap diri manusia struktur tubuh
atau anggota tubuhnya adalah suatu organisasi satu sama lain saling
berkaitan.

Menurut pendapat Dr. Ahmad Mubarrak, MA, totalitas manusia juga
bermakna bahwa manusia memiliki sisi luar dan sisi dalam. Al-
Qur'an mengisyaratkan bahwa nafs juga merupakan sisi dalam




manusia yang mengandung potensi sebagai penggerak tingkah
laku. '

Fungsi lainnya adalah kordinasi atau tindakan yang diambil oleh
manager dalam kegiatan agar dapat menciptakan yang hormanis dan
scimbang dalam usaha mecncapai yang diharapkan. Kordinasi dalam hal
hawa nafsu kita supaya tidak terjadi penyimpangan-penyimpangan dari
ketentuan agama.

Kontroling (pengawasan), proses kontroloing adalah tindakan
koreksi terhadap penyimpangan selain bertujuan untuk mencari kesalahan,
juga memberikan bagaimana cara memperbaikinya dan menerangkan apa
yang menyebabkan terjadinya penyimpangan. Seperti yang dijelaskan oleh
al-Qur'an dalam surat as-Samsy: 7-11.

Bahwa nafs memiliki kemerdekaan dan memiliki peluang apakah
kemudian cenderung kepada kebaikan dan alergi terhadap keburukan atau
sebaliknya, bergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor
terpenting dalam hal ini adalah bagaimana manusia mengendalikan kodrat
fitrahnya, tabi’at invidualnya serta daya responnya terhadap lingkungan

sebelum melakukan suatu perbuatan. Sebagai manajer yang baik sistem self

" Ahmd Mubarrak, Jfiwa dalam Al-Qur'an, (Jakarta: Paramadhina, 2000),



kontrol harus dilaksanakan dengan baik, seorang manager suapava tidak
ada penyelewengan maka harus diawasi sejak dini.

Buatlah program pengendalian hawa nafsu dari waktu kewaktu agar
sedikit demi sedikit i1a terbebas dari perbuatan hawa nafsu yang buruk.
Dalam kondisi seperti ini nafsunya naik satu tahap, dari tahap nafsu
amarah (nafsu yang suka  mengajak kejalan buruk) menjadi nafsu
lawwamah (nafsu yang akan mencela dirinva jika terlihat menghampiri
jalan buruk). Akhirnya, sebagai pemenang utama dalam perjuangan
melawan nafsu ini adalah orang-orang yang sampai ketahap nafsu
muthmainnah, nafsu yang tentram dan tenang, merasa nikmat dalam
menjalankan semua hidayah Allah Swt, dan tidak pernah kaku
mengantisipasi seluruh dinamika kehidupan.

Jika sedang mendapat nikmat kekuasaan dia akan senang dengan
kendalinya, jika kaya akan senang dengan kedermawanannya, jika miskin
dia akan senang dengan pekerjaannya, jika beilmu dia akan senang kalau
orang lain dapat merasakan manfaatnya. Nafsu muthmainnah inilah yang
akan mendapat panggilan Allah Swt ketika seseorang menghembuskan

nafas terakhinrya. Allah Swt berfirman surat al-Fajr, 27-30:
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“Hai jiwa yang tenang, kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati

yang puas dan penuh keridhaan-Nya. Maka masuklah kedalam

jamaah hamba-Ku dan masuklah kedalam suraga-Ku>."'

Penyebab sescorang mengikuti hawa nafsu ini adalah tidak
memahami hakekat nikmat yang diberikan-Nya untuk ditempatkan pada
porsi yang sebenarnya, selain dia tidak menyadari tabiat asasi dari
nafsunya.

Oleh karena itu, agar selamat dari bujukan nafsu yang menjadi
penyakit dalam hati ini, kita hendaknya memahami keberadaan nafsu
dalam ibadah yang kita jalankan.

Manusial cdalamikedudukanys yangmenjadib(becoming)igiga aoribaut
pokok yang salaing terkait dan perlu dikaji dalam bahasa analisa, yaitu
kesadaran diri, kemauan bebas atau selera dan motivasi. Sebaliknya, bila

faktor itu tidak dibina orang akan cenderung bersikap masa bodoh, dan

“Depag RI, Al-Qur'an, 1059



nafsunya condong meluncur mengikuti hawa mengikuti hawa, dan jalan
syetan.

Kesadaran diri adalah salah satu ciri manusia,tetapi sebagian banyak
dari manusia mengalami ketidak sadaran yang menyebabkan banyak
prilaku cela mengendap kebawah sadar. Sehingga orang tidak merasa
bersalah, disiplin interaksi sosial, berdosa melanggar disiplin agama, dan
tidak merasa nista melanggar disiplin jabatan. Bahkan gejala nafsaniah
yang mudah timbul adalah sikap yang membanggakan kebaikan. Orang
seperti ini biasanya meremehkan peran Tuhan sebagai penguasa tunggal
vang menjalankan roda hukum bagi alam semesta seisinya.

Kemauan bebas merupakan salah satu ciri manusia, juga manusia itu
jadi mulia karena kemauan bebasnya, tetapi tersungkura juga karena
kemauan bebasnya. la bebas memilih jalan hidupnya. Namun
konsekwensinya pilihan yang ia jatuhkan dapat bertentangan dengan
kehendak .Tuhan, tabiat alam, masyarakat, atau dapat pula dari doronga
nafsunya. Kesalahan menjatuhkan pilihan dapat menimbulkan derita
berkepanjangan bagi perjalanan hidupnya. Sebab hak manusia hanyalah

memilih, namun tidak kuasa menofak hukum Tuhan yang berlaku atas




pilihannya. Kalau ia memilih jalan sesat yang dihiasi oleh sikap yang serba
membangkangmaka ia tidak akan kuasa menolak siksa Tuhan. Sebaliknya
bila serba taat kepada aturan Tuhan maka akan merasa sejahtera.

Al-Qur’an menegaskan bahwasannya pada dasarnya nafs diciptakan
Tuhan dalam keadaan sempurna. Sebagai perangkat dalam (rohani)
manusia, nafs dicipta secara lengkap, diilhamkan kepadanya kebaikan dan
keburukan agar manusia dapat mengetahuinya

Marilah kita tempatkan nafsu yang ada dalam diri kita agar kita
pandai bersyukur dalam suatu kesuksesan yang dicapai dan pandai dalam
bersabar dalam kegagalan, cobaan dan musibah yang menimpa. Itulah
makna pengendalian hawa nafsu yang diisyaratkan Allah dalam program
pembinaan manusia muttaqin, yakni dari’bertakwalah kepada Allah sesuai
dengan kemampuan”, menjadi “bertakwa kepada Allah dengan sebenar-

benarnya.



BABYV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan
1. Sebagian besar dalam al-Qur'an pendiskripsian hawa nafsu sebagai ciri
tingkah laku yang negarif. Seperti dalam surat ar-Ruum: 29 perbuatan
orang dzalim mengikuti hawa nafsu, al-Maidah ayat 77 perbuatan orang
yang sesat mengikuti hawa nafsu. Shaad: 26 yang dapat mendorong
bertindak menytmpang dari kebenaran, al-Muminun ayat 71
diisyaratkan, apabila kebenaran mengikuti hawa nafsu, maka tata
kehidupan manusia akan rusak binasa.
2. Konsep pengendalian hawa nafsu dalam al-Qur'an adalah seperti dalam
surat al-Araf : 176 tidak mendustakan ayat-ayat Allah, surat al-Qasas:
50 dengan selalu mengikuti petunjuk dari Allah, surat Ar-Ruum: 29
dengar mehggunakar ilmupergetahuan,-Shaad: 26 selalwberbuat adil;
an-Naziat : 40 takut kepada kebesaran Tuhan, al-Maidah: 70 menerima
ajaran yang dibawa oleh para rasul Allah.
B. Saran-saran
Al-Qur'an menegaskan bahwa pada dasarnya nafs diciptakan Tuhan

dalam keadaan sempurna. Sebagai perangkat dalam rohani manusia, nafs



dicipta secara lengkap, diilhamkan kepédanya kebaikan dan keburukan agar
ia dapat mengetahuinya.

Nafs memiliki kemerdekaan dan memiliki peiuang apakah kemudian
cenderung kepada kebaikan dan alergi kepada keburukan atau sebaliknya,
bergantung kepada diri manusia itu sendiri. Untuk mencapai kehidupan
yang dinamis antara dunia dan akhirat maka setiap manusia harus dapat
mengatur nafsunya agar dapat dikendalikan dan diarahkan agar tidak
bertentangan dengan agama Islam.

Apabila semua manusia di dunia ini sadar akan potensi dirinya
sebagai seorang manajer yang dapat mengendalikan nafsu mereka masing-
masing maka akan terciptalah perdamaian di dunia.

Marilah kita sebagai manusia yang menganut agama Allah Swt dan
kaum intelektual menjadi pelopor sebagai manusia yang menyebarkan
perdamaian dan hidup dinamis antara dunia dan akhirat dengan metode
“mengendalikan hawa nafsu”. Melalui manajemen diri di dalam naungan al-

Qur'an, iman dan takwa. Amiin, Amiin, Amiin.




DAFTAR PUSTAKA

Abdul Baqy, Moh. tuad 1992, Shahifi Musfim {1, Beirut: Dar al-Kitab al-Imiy
al-Qur'an dan Tafsirnya II, Yogyakarta : UIL, 1995
Depag R1, 1989, A/-Qur'an dan Terjemahnya, Surabaya: Mahkota

Dzahabi, M. Hussin, 1976, at-Tufsir wal Mufassirun, Cairo : Dar al-Kitab al-
Arabiyah

Efendi, Ek. Mochtar, t.th, Manajemen Suatu Pendekatan Berdasrkan Ajaran Islam.
Fachruddin, 1992, Lnsiklopedia al-Qur’an 2, Jakarta: Rineka Cipta
, 1985, Membentuk Moral Bimbingan al-Qur’an, Jakarta: Bina Aksara

Farmawi, Abd. al-Hayy 1994, Metode Tafsir Maudhu'iy, Jékarta: Raja Grafindo
Persada

Ghazali, Imam, 2000, Syarh Aja’ib al-Qolb, Penerjemah Muhammad al-Bagir,
Keajaiban-Keajaiban Hati, Bandung: Karisma.

, 1995, Mizanul Amal, Penerjemah Drs. H A. Musthafa, Neraca Beramul,
Jakarta; Ringka Cipta

Hajjaz, Abi Husein Muslim bin t.th, Shahih AMusiim, Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, Juz. [

Hambal, Ahmad bin Musnad Ahmad bin Hambal, Makkah: Dar al-Fikr, Juz V
Hamka, {983, al-Azfiar, Surabaya : Pustaka [slam.

Hersey, Paul dan Kenneth H Blangcard, 1995, ,Management Of Organization
Behavior, Penerjemeh Agus Darma, Ph.D, Jakarta: Erlangga




Jalal. A. Abdul. 1990, Urgensi Tafsir Maudhi'iy Pada Masa Kini, Jakarta: Kalam
Mulia.

Katsir) A sal=Fidalicai-Hafidz donujg 1990 s Tafsin dhin Katsir, Penerjemah Salim
Bahreist dan Said Bahreist, Terjemah Tafsir Ibnu Katsir, Surabaya: Bina
imu .

Komaruddin, 1994, Ensiklopedia Manajemen, Jakarta: Bumi Aksara

Maraghi, Ahmad Musthaf, 1987, 7afsir al-Maraghi., Penerjemah Anwar Rasyidt,
dkk, Terjemah Tafsir al-Maraghi,. Semarang: Thoha Putra

Mubarrak, Ahmad, 2000, Jiwa Dalam Al-Qur'an, Jakarta: Paramadina
Mubhaimin, dkk, 1994, Dimensi-dimensi Studi Islam, Surabaya: Abdi Tama
Poerwadarminto, W.J.S, 1993, Kamus Bahasa Indonesa, Jakarta: Balai Pustaka

Qaththan, Manna’ ‘Khalil, 1992, Studi llmu-limu al-Qur'an, Jakarta: Lentera Antar
Nusa.

Quthub, Sayyid, 1996, i Dhilalil Qur’an, Ifi, Darus Shodug
Shabuni, Moh. Ali 1996, Shoffatut Tafassir I, Beirut: Darul Fikri.

, 1988, ar-Tibyan i Llum al-Qur'an, Jakarta: Pustaka Amani

Shadity, Hasbuan, 1983. Ensiklopedi Indonesia, Jakarta: Ichtiar baru Van Hoeve

Shiddieqy, Hasbi, 1954, Sejarah Dan Pengantar lmu Qur’an Tafsir, Jakarta: Bulan
Bintang

Shihab, M, Quraish, 1994, Wawasan al-Qur‘an, Bandung: Mizan
Sukanto dan Hasyim A. Dardiri, 1995, Nafsiologi, Surabaya: Risalah Gusti

Suyuti, Jalaluddin, t.th, 4/-Jiqan fi Ulum ai-Qur’an, Cairo: Mushtafa al-Babil Halaby



Tirmidzi, Ibnu Isa Muhammad bin Isa bin Saudh, t.th. Sunan At-Turmud=i al-Jami’
ash-Shahif, Kairo: al-Babil Halabi, Juz [V

Witiatdi, Kepemimpintin dalam Maragemen

Zarkasi, Bahrudin Muhammad bin Abdullah, 1958, al-Burhan fi Ulum al-
Qur'an,Cairo: [sa al-Babil Halabi, Juz IL.

Zargani, Moh. Abd. al-‘Adhim, t.th, Manahil al-Irfan fi Ulum al-Qur'an, Makkah:
Dar al-Fikr. Juz 11

Zuhaili, Wahbah, t.th, Tafsir al-Munir 19, Bairut: Dar al-Fikr al-ma’ashir

Zuhdi, Masjfuk, 1993, Pengantar Ulumul Qur'an, Surabaya: Abdi Tama.



